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ABSTRAK

Rumah Makan Indonesia telah menjadi rumah makan yang terkenal di
Purwokerto, dan merupakan salah satu rumah makan yang bergerak di bidang
mazkanan dengan cin khas masakan Padang. Rumah makan ini berdin pada tahun
1992. Rumah makan ini dapat memproduksi sekitar 300 buah kotak dan sekitar 50
orang pengunjung perhari, Perusahaan ini masih tetap bertahan dalam industri
rumah makan khas masakan Padang dengan mengandalkan 35 menu makanan dan
beberapa menu unggulan tertentu yang disajikan. Rumah Makan I[ndonesia
Purwokerto bersaing dengan rumah makan lainnya baik yang berciri khas
masakan padang ataupun berbagai kuliner lainnya. Maka manajemen strategi
merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan berhasil tidaknya suatu
produk diterima oleh pasar. Maka obyek penelitian kasus ini merumuskan apa
vang terjadi dan yang sedang dihadapi perusahaan dalam analisis SWOT serta
menganalisis terhadap manajemen strategi yang dijalankan perusahaan perspektif
ekonomi Islam.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah (1) untuk
mengetahui manajemen strategi Rumah Makan Indonesia perspekiif ekonomi
Islam. (2) mengetahui lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) dan
lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) perusahaan dalam manajemen
strateginya. Peneclitian  ini  menggunakan metode penelitian  kualitatif,
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi serta tehnik penganalisa data yang digunakan adalah tehnik analisa
deskriptif dan analisis SWOT.

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis ekonomi Islam, Rumah Makan
Indonesia menggunakan prinsip khilafah (Kepemimpinan), Svari'ah, kafa'ah
himmalryul a'mal (beretos kerja tinggi), serta keberkahan dan keridhaan Allah.
Analisis SWOT diperoleh strategi SO, ST, WO, WT, diantarannva perusahaan
perlu penguatan dan perluasan pangsa pasar dengan menambah cabang di daerah
ekspansi pasar dalam usaha meningkatkan penetrasi produk dan meningkatkan
volume penjualan produk, serta sertz dapat mengefektivitaskan jalur distribusi
agar produk kuliner RMI Purwokerto dapat diterima semua kalangan masyarakat.
Selain itu RMI Purwokerto secara kontinen meningkatkan kualitas produk
namun harga tetap terjangkau (ekonomis). Untuk menjaga stabilitas perusahaan,
RMI Purwokerto meningkatkan kualitas kemampuan SDM serta selalu
mengevaluasi strategi yang telah dijalankan.

Kata Kunei: Manajemen, Strategi, Rumah Makan Indonesia, Ekonomi Islam.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian

menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b be
& ta t te
& sa 8 es {dengan titik diatas)
x Jim ] je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha
3 J dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra r er
3 zak Z zet
L sin s es
v syin sy es dan ye
ua sad S es (dengan titik dibawah)
ua dad d de (dengan titik dibawah)




1) Vokal tunggal (monoftong)

b ta t te (dengan titik dibawah) ’
: i za z zet (dengan titik di bawah)
|I| £ ;14 L I, S, koma terbalik keatas
& | g 8 ge
i fa f ef
f A3 qaf q ki
i kafl k ka
J lam 1 el
a mim m em
. f-..:’ nun n (=]}
| 3 wawu w we
8 ha h ha
& hamzah y apostofl
¢ ya y ye
. Vokal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda MNama Huruf Latin MNama
= Fathzh a a
= Kasroh i i
- Dammah (i} u

Vi




Contoh: L5 — kataba fLRiL yazhabu

:]-;i

- fa‘ala J —su'ila

2} Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf] transliterasinya gabungan huruf] yaitu:

1. Fathah + Ya mati ditulis ai
. ditulis Kaifa
h.—-ﬂ-.f /

2. Fathah + wawu mati ; ditulis au

i
T . ditulis haula i
JA
. Maddah

Maddah atau vokal panjang vang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, vaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
L |
i e hin, fathah dan alif a | adan gars di atas
atau ya
;;7_ kasroh dan ya T 1 dan garis diatas
dammiah dan i u dan garis diatas
r
J -----
wawu
I

vii



e —
——— ) ——

Contoh:

& - qala Ui - gila

- rama J%% - yaqiilu

4. Ta Marburah

Transliterasi untuk ta marbitfaf ada dua:

1) Ta marbitahhidup
ta marbiitalr yang hidup atau mendapatkan harakat, fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /v,

2) Ta marbital mati
Ta marbiitah yang mati alau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya (a smarbitah diikuti oleh kata
vang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua xata ity terpisah
maka ta marbiirah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:

ot Fem g Raudah al—A'gf‘:‘:l |

al-Madinah al-Munawwarah

e | Talhah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan scbuah tanda syaddal alau tanda rzsydid. Dalam transliterasi ini tanda

viii



ouddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
muruf vang diben tanda syaddah 1tu.

Contoh:

& Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf]

| =5 vaitu J, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsivyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyakh.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyivah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huref A/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyvah maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dan kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung atau hubung.

Contoh:
Ja¥ - ar-rajulu

A0 - al-galamu



7. Hamazah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
zpostrop. Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata, Bila Hamzah

it terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa

alif.
Contoh:
Hamzah di awal ‘_}_%": Akala
-. ¥ i Taa 1 i 1]
E Hamzah di tengah OJ.L;-L' ta’khudziina
. Hamzah di akhir "+ | an-nau’u
e

£ Penulisan Kata

l Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu vang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
t dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namu:; penulis memilih penulisan

kata ini dengan perkata.

Contoh:
_,3 N ' e & Oy : wa innallaaha lahuwa khair ar-razigin
‘ _,.l-”- JSJ J! é : fa aufu al-kaila wa al-mizana
x
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BAB I

PENDAHULUAN

Belakang Masalah

Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia, selama penduduk

mesh ada maka kebutuhan makanan akan tetap meningkat. Semakin
me=mnekatnya Kebutuhan makanan terscbut maka akan mendatangkan
;Fka:tg bisnis oleh para pengusaha, salah satunya adalah bisnis rumah
==i=n. Bisnis ini banyak diminati pengusaha karena dianggap memiliki
amsie=t pengembalian investasi yang relatif cepat dan memenuhi kebutuhan
=<t masyarakal.

Setiap bisnis rumah makan mempunyai tujuan untuk dapat tetap hidup
&= berkembang, dan mampu bersaing, Hal tersebut hanya dapat dicapai
=e=lzlul usaha mempertahankan dan meningkatkan tingkat keuntungan atau
I=5= perusahaan. Usaha ini hanya dapat dilakukan apabila perusahaan dapat
=empertahankan dan meningkatkan penjualannya, melalui usaha mencari dan

==mbina langganan, serta usaha menguasai pasar.

Bisnis restoran atau rumah makan di Indonesia mulai banyak
<kembangkan dengan sistem usaha franchise atau waralaba (penggunaan
=erk terkenal). Sistem ini dianggap menguntungkan karena merupakan
sistem perdagangan yang kebal resesi ekonomi. Manajemen dan tingkat
crofitabilitas perusahaan dapat stabil, schingga bisa memberikan keuntungan

umbal balitk antara perusahaan induk dan perusahaan yang melakukan



cengan franchising. Selain itu, semakin banyak perusahaan yang
sc=i=n franchise dengan membuka cabang — cabang baru di daerah, maka
s=mg dijalankan akan semakin cepat dikenal karena masyarakat akan
me=i memperoleh produk yang diinginkan. Hal ini disebabkan oleh sistem
=encharuskan cabang mempunyai perusahaan yang sama dengan
ecosete=n induk. Semua yang ada di perusahaan induk ada di setiap

- me—ws=hean cabang, walaupun perusahaan cabang tersebut masih baru.

Standar yang diberikan oleh perusahaan induk tidak saja menyangkut
mmeszizh makanan, tetapi juga menyangkut sistem pelayanan, promosi, desain

mmw=cor. persyaratan  lokasi, manajemen, budaya perusahaan dan lain

s=t=gzinva. Sistem ﬁ'anchisc}pada dasarnya adalah salah satu metode

i,
e

pesisesan pasar yang-_{i_ilakukan oleh perusahaan yang telah mapan dan punya
ame—= Sistem ini cocok untuk strategi pengembangan usaha Karena
peresazhaan tidak saja mampu mengembangkan sayapnya sampai ke seiuruh
me=uma dunia. Salah satu industri rumah makan yang sering dikembangkan
Zemgan sistem usaha franchise adalah industri rumah makan ayam seperti

Temeucky Fried Chicken ( KFC), California Fried Chicken (CFC).

Pemerintzh tentunya akan mendukung dengan kebijakan yang
—e=ciptakan stabilitas uszha, sekaligus berkesinambungan untuk jangka
m=wzng. Mendorong tumbuhnya bisnis dan UMKM di daerah. kebijakan

=rsebut juga diarahkan pada investasi berbasis keunggulan daerah.

* Yekti Rahajeng, * Manajemen Strategi Pada Rumah Makan Ayvam Bakar Waong Solo
s Malang®, hup/ifurnal.skripsi.com, diakses tanggal 8 Januari 2013,




wurm=< fuga mendapat penghargaan dua tahun berturut - turut dengan
szng diterapkan untuk mendorong tumbuhnya usaha kecil
==~ Szlzh satu peserta pameran dari King Auto Interior Indonesia
= mengatakan, potensi bisnis waralaba memang besar, tetapi butuh
=erubah mindset. Di kota-kota besar, bisnis waralaba cepat tumbuh
&= Serkembang. Purwokerto yang memiliki potensi besar, baik dilihat dari
pemm=bohan ekonomi dan penduduk tentu menjadi peluang tersendiri untuk

1 _-gaﬂ:anglﬁm usaha waralaba sesuai keahlian maupun potensi.”

1

Rumah Makan Indonesia telah menjadi rumah makan yang terkenal di
hﬂﬂﬂm dan merupakan salah satu rumah makan yang bergerak di bidang
~msiie=en dengan ciri khas masakan Padang. Rumah makan ini berdini pada
= 1992, Yang lokasi awalnya adalah sebuah warung yang berada di
Smmoizx alun - alun Purwokerto vang didirikan oleh Bapak Buntoro
S =cerusman sebagai pemnilik sekaligus pendiri yang gigih dan tekun schingga
S==w=Xk pelanggannya. Dan pada tahun 1994 pindah di JI. Overste Isdiman
s=mret sekarang karena tempatnya lebih besar dan strategis, selain itu juga
Jz=s parkirannya. Rumah makan ini sudah mempunyai 21 orang karyawan

2= czbang rumah makan imi berada di Tegal tepatnya di Jl. Jenderal

-
— 3

* Pameran oleh Kadin Jateng, waralaba terbukti tahan krisis, hitip:Asuaramerdeka.con,
Zamoee 2magal § Maret 2012 pukul 09.00.
“wzwancara dengan [bu Dani manajer Rumah Makan Indonesia pada tanggal 8 Januari



Rumah Makan Indonesia dalam meningkatkan pemasaran yang

==k<ma] melakukan promosi lewat koran, banner, dan spanduk di seluruh
S=Scpaten Banyumas secara intensif. Penekanan pada promosi disebabkan
g=c= cita rasa masakan agar dapat menjaring pelanggan sesuai dengan
‘s==—entasi pasar yang dituju perusahaan. Rumah makan ini dapat
‘=emproduksi sekitar 300 buah kotak dan sekitar 50 orang pengunjung
gerten. Perusahaan ini masih tetap bertahan dalam industri rumah makan
&=2s masakan Padang dengan mengandalkan 35 menu makanan dan beberapa
- ==ou unggulan fertentu yang disajikan. Rumah makan ini bersaing dengan

~==zh makan khas padang seperti rumah makan sederhana.

Menghadapi persaingan tersebut, tentunya Rumah Makan Indonesia
Sizk sembarangan dalam memanajemenkan rumah makan tersebut.
Mfznzjemen di sini diartikan sebagai proses pengkoordinasian sumber daya
v=ng dimiliki scbuah perusahaan untuk mencapai tujuan. Manajemen
—empunyai empat fungsi dasar vaitu planning, organizing. actuating, dan
controlling dalam penggunaan sumberdaya organisasi. Karena itu aplikasi
manajemen organisasi hakikatnya adalah juga amal perbuatan sumber daya
manusia organisasi yang bersangkutan. Dalam pandangan ajaran Islam,
s=gala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Proses -
prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara

zsal - asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam.*

‘ Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Prakiek, (Jakarta:
_==2z Insani, 2003), hlm. 1.



ss='at difungsikan sebagai asas atau landasan pola pikir dalam

(Wirausaha).

Ad=pun sebagai kaidah amal, svariat difungsikan sebagai tolok ukur

====n bisnis. Tolok ukur syariat digunakan untuk membedakan bisnis yang

. ==u haram. Hanya kegiatan bisnis yang halal saja yang dilakukan oleh
= muslim. sedangkan yang haram akan ditinggalkan semata-mata untuk

mmemcesei keridhaan Allah SWT.

l Sebagaimana telah dijelaskan oleh Al-Qur’an tentang petunjuk atau

 mem=zgzng dan beberapa kegiatan lain agar seseorang dapat diberi kebutuhan

pﬂ:nk sehari-harinya dan Al-Qur’an juga memberi motivasi untuk berbisnis

== =yvat-ayat berikut:

.ﬁo"'f-"" £ a .j

=
,-£=-ub ‘,_4_=u..uu ufajjé:sT_; AaT SR Gae 1,230
. E e
E AR Gl edl

A=inya @ “Tidak ada dosa bagimu untuk mencapai karunia (rizki hasil
mermiagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertoiak dari Afarat
serZilirlah kepada Allah sebagaimana yang ditunjukkan kepadamu. Dan

" Mohammad Ismail Yusanto dan Karabet Widjaja Kusuma, Menggagas Bisnis Islam,
_m=—= 2ma Insani Press, 2002}, hlm. 118.



srwnmya camu sebelum itu, henar-henar termasuk orang yang sesar,”
&) Bacerah [2]:198).

M—=teman strategi merupakan keputusan manajerial dan kegiatan-
= ¥==2 mengarah pada penetapan kinerja jangka panjang organisasi,

- mefoot analisa lingkungan intemal dan eksternal, disertai perumusan

disini termasuk dalam lingkungan eksternal dan internal
. Kemajuan suatu usaha merupakan tujuan penting dalam suatu

sse=s atau perusahaan. Berbagai strategi dan upaya - upaya yang

untuk memajukan usaha tersebut tentunya tidak pemah terlepas
= %=ziztan ataupun usaha manajemen dalam mengatur serta mengendalikan
= - ==zha guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Situast dan kondisi lingkungan yang selalu berubah - ubah dapat

meme=iibatkan atau mempengaruhi perusahaan, baik itu kesempatan yang

untuk selalu bersikap tanggap dan mampu mengikuti serta
-memwesuzikan diri terhadap lingkungan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
| smes cera vang sistematis untuk menilai situasi dan kondisi di sekitar
ser==hzan. Dari kebutuhan inilah lahir konsep analisis SWOT yang memiliki
me—=can penting dalam menetapkan suatu strategi perusahaan. SWOT analisis

me=—umakan cara yang sistematis didalam melakukan analisis terhadap wujud

" Departemen Agama RI, A-Qur'an don Terjemafannyva, (Jakarta: PT Intermasa, 1974),



zcaman dan kesempatan agar dapat membedakan keadaan lingkungan yang

&= datang sehingga dapat ditemukan masalah yang ada,

Setiap organisasi bisnis dihadapkan kepada kedua jenis “lingkungan”,
s== lingkungan internal dan lingkungan ekstermal. Makin besar suatu
- Pem=sshaan atau organisasi, makin kompleks pula bentuk, jenis. dan sifat
inﬂ:sa vang terjadi dalam menghadapi kedua jenis “lingkungan™ tersebut.
TEmk proses pengambilan keputusan yang semakin sulit dan rumit maka
Spesivkan manajemen stratejik. Manajemen stratejik adalah serangkaian
' h;nnsan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan
| “==olementasikan oleh sclurvh jajaran suatu organisasi dalam rangka
semcapaian tyjuan organisasi tersebut.” Manajemen stratejik merupakan suatu
- orosss yang dinamik karena ia berlangsung secara terus - menerus dalam
s==tu organisasi. Strategi manajemen dimaksudkan agar organisasi menjadi
s=u=n yang mampu menampilkan kinerja tinggi karena organisasi yang
Serhasil adalah organisasi yang tingkat efektivitas dan produktivitasnya
==kin lama makin tinggi.?
Dari uraian latar belakang tersebut penulis tertarik menulis penelitian
siripst dengan judul * Manajemen Strategi Rumah Makan Perspekiif

Exonomi Islam (Studi Kasus Pada Rumah Makan Indonesia Purwokerto).”

" Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakana : Bumi Aksara, 1998), him. 15.
* fbid, hlm. 27.




lztar belakang yang telah diuraikan di atas. rumusan

m=m= Manazjemen Strategi Rumah Makan Indonesia Purwokerto /i
smed= =konomi [slam?

=mz Anzlisis SWOT Manajemen Strategi Rumah Makan Indonesia A

U=muk mengetahui manajemen strategi Rumah Makan Indonesia
Pwokerto perspektif ekonomi [slam.

Uznik mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada
Remah Makan Indonesia Purwokerto.

e Hmfzal Penelitian

= Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai
bzhan masukan bagi pimpinan perusahaan dalam membuat kebijakan
werutama dalam mengevaluasi efektifitas dari manajemen strategi
vang telah dijalankan selain itu perusahaan dapat mengetahui
kelemahan, kekuatan, serta peluang, ancaman yang dihadapi
perusahazan schingga kedepannya dapat lebih berhati-hati lagi dalam
menentukan suatu kebijakan yang terkait dengan manajemen

strategi.




. S= ~izdemis, mendukung pelaksanaan program wacana keilmuan
&= keslaman yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian terhadap

mmeswerzlat serta untuk para penyusun dalam  meneliti  suatu

- S== penulis sendird, penelitian ini merupakan tahap pembelajaran
me=c=plikasikan teori-teori yang telah diperoleh di bangku kuliah

—

====d=p bisnis kuliner di Purwokerto.

Sx—n Pustaka ini dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori
= dengan masalah yang diteliti. Dari segi ini, maka kajian pustaka
l:q:T!l:h dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian. Penulis juga
meizimkan penelaahan terhadap penelitian-penclitian yang relevan,

== penulis melihat sisi lain yang berbeda dengan penelitian

Dezlam skripsi Yekti Rahajeng, mahasiswi Universitas Brawijaya yang
s=—us ~AManajemen Strategi Pada Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo
=marz Malang”, disebutkan strategi - strategi fungsional yang dapat
Som=een RM ABWS Malang antara lain dalam bidang operasional atau
saisi meliputi penerapan manajemen mutu, meningkatkan pelayanan
wom=—en. meningkatkan efektivitas produksi, serta pengaturan layout tempat
—=z=z secara efisien. Dibidang keuangan meliputi melakukan evaluasi kondisi

c==-z=n perusahaan, dan pembuatan perencanaan anggaran. Dibidang
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—eliputi memperkuat jaringan pemasaran dan meningkatkan
S==% dengan pelanggan. Serta di bidang SDM meliputi peningkatan
s SDAL dan mempertahankan loyalitas karvawan serta penetapan job
= w=nz jelas.”’ Sedangkan penelitian yang penulis ambil dengan
-' = Moo=z emen Strategi Rumah Makan Perspektif Ekonomi Islam ( Studi
Faziz Rumah Makan Indonesia di Purwokerto)” mempunyai
= czlam hal manajemen strategi dan yang membedakan milik

_ &= me=-elaskan dalam hal perspektif ekonomi Islam.

Dl sknipsi Nurlalela, mahasiswi Universitas Jenderal Sudirman
: w Semwdul  “Penerapan Manajemen  Strategi Dalam  Pengambilan
mmmn Poda Perusahaan Meubel Budi Group Purwokerto”, disebutkan
==m strztegl vang paling menguntungkan bagi perusahaan Meubel Budi

mur cemgzn menggunakan analisis SWOT dalam penelitian in1 hanya

S=—! vzng dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan
- S=e—ocem vang dimiliki yang akan menghasilkan empat kemungkinan
sre—met ostrategl vaitu strategi Strenghts  Opportunities (SQ), sirategi
Srereems Threats (ST), strategi Weakness Opportunities (WO), dan strategi
¥ oezowess Opportunities  (WT). Selain itu juga menggunakan Matrik
“e==z=—z=n Strategi Kuantitatif / QSPM ( Quantitative Strategic Planing

wz=u. znalisis strategi untuk mengevaluasi pilthan strategi alternative

* '+ = Rahajeng, ¥ Manajemen Strategi Pada Rumah Makan Ayam Bakar Wong Solo
Lo oz rnpc/ijurnal. skripsicom, diakses tanggal 8 Januan 2013 pukul 09.00.
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secara obyektif, berdasarkan faktor - faktor sukses utama internal - eksternal
szmz telah didefinisikan sebelumnya.'” Penelitian tersebut sama dengan

pe=xlis vaitu dengan analisis SWOT.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dan mendapatkan pemahaman  secara
Somprehensif, maka hasil penelitian akan penulis susun dengan sistematika

seecai berikut:

| Bab | adalah Pendahuluan yang berisi gambaran awal penelitian, yang
==liputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistemanka Penulisan.

Bab II menjelaskan tentang Manajemen Strategi Rumah Makan yang
Serisi mengenai beberapa teori - teori vang berhubungan dengan yang akan
Ztelin, vaitu pengertian Manajemen. Tujuan dan Fungsi Manajemen. Unsur -
Unsur Manajemen, pengertian Manajer dan tugasnya. pengertian Strategi.
Tingkatan - Tingkatan Sirategi, Karakteristik Strategi, Proses Manajemsn
Strategi, Manajemen Strategi dalam Ekonomi Islam meliputi : pengertian
Strategi dalam Ekonomi Islam tentang nilai dasar dan prinsip umum etika
bisnis Islami.

Bab [l yaitu tentang Metode Penelitian yang meliputi : Jenis

Penelitian. Metode Pengumpulan Data, Sumber Data, dan Metode Analisis

Data,

'® Nurlaela, “Penerapan Manajemen Strategi Dalam Pengambilan Keputusan Pada
zzszhaan Meubel Budi Group Purwokerto™, diakses tanggal 14 Januari 2013 pukul 08.00.
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% =eropekan gambaran manajemen Rumah Makan Indonesia

=

mznajemen strategi Rumah Makan Indonesia perspektif Ekonomi
= &= matsis Rumah Makan Indonesia menggunakan analisis SWOT tentang

=! d=n faktor eksternal.

vang telah dilakukan, dan penutup.
Bzgian akhir dari skripsi yang terdiri dari daftar pustaka, lampiran -

= serta daftar riwayat hidup.
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BABII

MANAJEMEN STRATEGI RUMAH MAKAN

z2n Manajemen

Manajemen berasal dari kata (o manage vang berarti mengatur.
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari
1.tﬁqﬁ-fmgsi manajemen itu. Yang diatur adalah semua unsur-unsur
- mmm=emen yang terdini dari man, money, methods. materials, machines,
== markef, disingkat dengan 6 M dan semua aktivitas yang
‘&?mbnlkarmya dalam proses manajemen itu. 6M diatur agar lebih
Serdava guna, berhasil guna, terintegrasi, dan terkoordinasi dalam
mencapal tujuan yang optimal. Yang meng:atur 6M adalah pemimpin
Zengan wewenang kepemimpinannya melalui instruksi atau persuasi,
sehingga 6M dan semua proses manajemen tertuju serta terarah kepada
mjuan yang dimginkannya. Mengatur 6M melalui proses dari urutan
fungsi - fungsi manajemen perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian, 6M diatur dalam suatu organisasi atauperusahaan,
karena organisasi merupakan “‘alat” dan “wadah™ (tempat) untuk mengatur

6M dan semua aktivitas proses manajemen dalam mencapai tujuannya.''

Manajemen di sini diartikan sebagai proses pengkoordinasian
sumberdaya yang dimiliki secbuah perusahaan untuk mencapai tujuan.

Manajemen mempunyai empat fungsi dasar yaitu planning, organizing,

"' Malayu S. P.Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertion, dan Masalah Edisi Revisi,
wzma  Bumi Aksara, 2006}, him. 1-2.
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=—m=cng, dan controlling dalam penggunaan sumber daya organisasi.
%=z it aplikasi manajemen organisasi hakikatnya adalah juga amal
p:a'amn sumber daya manusia organisasi yang bersangkutan. Dalam
- gemcengan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar,
===0_ dan teratur. Proses - prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu
==k boleh dilakukan secara asal - asalan. Hal ini merupakan prinsip

ae=ma dalam ajaran Islam.

Manajemen  merupakan  bagian dari  syariah, Dalam
'.mgan Islam, segala sesuatu harus dilakukan sccara rapi, benar, tertib,
Zzn teratur. Proses-prosesnya harus ditkuti dengan baik. Sesuatu tidak
Soleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip utama
Zzlam ajaran Islam. Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadis yang
Zimwayatkan Imam Thabrani:

ol oy, L5 O sl 5 ek fay Cd B 0y

Artinya:  “Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika
melakukan sesuatu pekerjaan, dilakwkan secara ltgan (tepai, terarah, jelas
dan tuntas).” (HR Thabrani)

Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan cara-cara
mendapatkannya yang transparan merupakan amal dalam arti mengatur
segala sesuatu agar dilakukan dengan baik, tepat, dan tuntas merupakan

hal yang disyariatkan dalam ajaran Islam.'

“Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah Dalam Praktek, (Jakarta:
“=== Insani, 2003}, him. |,
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Demikian pula dalam hadist riwayat Imam Muslim dan AbiYa’la,

 Fzsainllah SAW bersabda :

Adiely, & et JT B OIS Ol
Az=ayar “Allah SWT mewajibkan kepada kita untuk berlaku ihsan dalam
s=mzia sesuaty. "(HR Muslim)
Kata Thsan bermakna meclakukan sesualu secara maksimal dan

egi=mal” Tidak boleh seorang muslim melakukan sesuatu tanpa

pemmcznaan, tanpa adanya perkiraan, dan tanpa adanya penelitian, kecuali

o

- s=su=tu yang sifatnya emergency. Akan tetapi, pada umumnya dari hal

s=nz kecil hingga hal yang besar, harus dilakukan secara ihsan, secara

optimal, secara baik, benar dan tuntas.

Demikian pula ketika kita melakukan sesuatu itu dengan benar,
baik, terencana, dan terorganisasi dengan rapi, maka kita akan terhindar
cari keragu-raguan dalam memutuskan sesuatu atau dalam mengerjakan
sesuatu. Kita tidak boleh melakukan sesuatu yang didasarkan pada keragu-
raguan. Sesuatu yang didasarkan pada keragu-raguan biasanya akan
melahirkan hasil yang tidak optimal dan mungkin akhimya tidak
bermanfaat. Oleh karena itu, dalam hadist riwayat Imam Tirmidzi dan

Nasa'i, Rasulullah SAW bersabda :

STy s A oly, 55 YU 3 W57 L E SR
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smmwa Tinggalkan oleh engkau perbuatan yang meragukan, menuju
‘mermoian yang tidak meragukan. ” (HR Tirmidzi dan Nasa'i)."

: Tejuzn Dan Fungsi Manajemen

Tujuan manajemen adalah sesuatu hasil (generalis) yang ingin
Sc=pal melalui proses manajemen. Tujuan yang ingin dicapai selalu
S=ztzpkan dalam suatu rencana (plan), karena itu tujuan ditetapkan “jelas,
s==listis, dan cukup menantang” untuk diperjuangkan berdasarkan potensi
w=ng dimiliki."

Menejemen berhubungan dengan usaha pencapaian sesuatu hal
szng spesifik, vang dinyatakan sebagai suatu sasaran. Biasanya sukses
menejerial diukur berdasarkan derajat  dicapainya sasaran-sasaran.
Menejemen merupakan suatu alat yang efektif untuk menyelesaikan
pekerjaan yang diperlukan.'

Mangjemen diperlukan oleh semua organisasi, karena tanpa
manajemen, semua usaha akan si.a—sia dan pencapaian usaha akan lebih
sulit. Ada tiga alasan mengapa diperlukan manajemen, yaitu : untuk
mencapai tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan pribadi., untuk
menjaga keseimbangan di antara beberapa tujuan yang saling

bertentangan, untuk mencapai efisiensi dan efektifitas.'®

13 -
fbid him.2.
“Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan  Masalah Edisi Revisi,

~ze=rra : Bumi Aksara, 2006), hml. 17.

151‘.i."inf:.rdi. Asas - Asas Mencjemen, (Bandung @ Alumni, 2006), hlm. 13,
**Handoko, T. Hani, Manajemen, edisi 11, (Yogyakarta : BPFE, 2003), hlm. 6.
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Fumes =2dzlzh pengelompokkan dari kegiatan-kegiatan yang sama
s=ng dirumuskan oleh beberapa konseptor manajemen dengan
s teroeda dan beragam. Akan tetapi dalam realita manajemen
Z=pat dikelompokkan menjadi tiga fungsi vaitu : perencanaan,
= pengawasan. Orgamisasi memulai fungsi pertama yaitu
=mceceen dalam mencapai tujuan. Kemudian dilaksanakan melalui
== wpaya seperti berbagai tugas menempatkan petugas yang tepat,
w=s dzlam pengawasan merupakan umpan balik yang sangat berguna
memperbaiki perencanaan tahapan berikutnya, Inilah hakekat
ungan suistainable, dan perencanaannya discbut rufling plan. &

| Fungsi manajemen menurut George Terry ada 4 yaitu: planning,

arsmeizing, actuating, controlling. 18

Tentang fungsi manajemen (delapan fungsi) yang disebutkan
Z=oka, sebenarnya nabi jauh-jauh telah memberikan isyarat, misalnya
- sez=imana tindakan kita diawali dengan niat, seperti dalam hadis riwayat

Eekchan muslim.

= Planning (niat) :scbagai formulasi tindakan di masa mendatang,
diarahkan kepada tujuan yang akan dicapai oleh organisasi. Dalam ilmu
manajemen {kaifiyat), niat ini masuk pada tahap planning. Kalau pada
ahap ini tidak memperlihatkan keajegan (ghayai), hasilnya pun tidak

mungkin sesuai dengan target (ultimete geoal), yang hendak

K. Suhendra, Manajemen dan Organisasi Dalam Realita Kehidupan, (Bandung
‘=z Maju, 2008), him. 25.
“Wibowo, Manajemen Perubahan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), him. 12-14.
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== s=harusnya (das sollen). Dalam bahasa Dean R Spitzer,

wis foil to plain, Plain to fail” (siapa yang gagal dalam
= m=mc=na, sesungguhnya ia sedang merencanakan kegagalan).
@ sekeras baja, hasil pencapaiannya pun akan setingkat itu.
S zm=nye setinggi gagasan, kita akan menghasilkan sebesar dan
== 7= Dengan demikian, niat merupakan padanan planning dalam
vang lebih bersifat intrisik dan manusiawi.
mg: upaya mempertimbangkan suasana organisasi, pembagian
n. prosedur pelaksanaan, pembagian tanggung jawab, dan lain-
@mm Apebila tahap ini dikerjakan secara seksama, akan terjaminlah
===ensi penggunaan tenaga kerja. Ada dua hadis yang penulis kutip
&= Gizb Shahih Bukhari. Hadis pertama berbunyi: “Dua orang itu
Jefch dari pada saty, tiga orang itu lebih baik dari dua orang, empat
arong lebih baik dari tiga orang. Maka berjamaahlah kamu sekalian.
Sesungguhnya allah tidak mengumpulkan umar kami kecuali padanya
ada  petunjuk”” Adapun Hadis yang kedua adalah sebagai
serikut: “hendaklah kamu berada dalam jamaah, karena sesungguhnya
berjamaah itu rahmat, sedangkan perpecahan itu azab.”
Comunicating: yaitu kegiatan manajer dalam berkomunikasi dengan
semua unsur organisasi sehingga arus komunikasi dan umpan balik/feed
back dapat berjalan lancar sebapaimana yang diharapkan, Sebuah hadits
menyatakan: “Tidak termasuk umat kami orang yang tidak menyenangi

atasan dan  bawahan (shangirana dan kabirana) dan tidak
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amal ma'ruf dan nahi munkar. " Hadis lain menjelaskan

Zzlam  proses komunikasi harus memperhatikan kadar
1, atau berorientasi pada khalayak, sehingga feed back-nya

== dengan harapan: “Bicaralah kamu sekalian sesuai dengan kadar

=~ Cemiroling: yaitu upaya manajer membandingkan antara hasil nyata
- &= Zasi] yang diharapkan berarti ia berada di jalur pengawasan yang
Se==r. Deviasi yang terjadi harus menjadi bahan penyusunan
- @==ncanaan mendatang. Dalam sebuah hadits dinyatakan demikian: “
f TiZzk ada seorang hamba yang diberi keepercayaan oleh Allah untuk
memimpin lalu ia tidak memelihara dengan baik, melainkan Aliah
memimpin lalu lalu ia tidak memelihara dengan baik, melainkan Allah
sidak merasakan kepadanya bau surga.”
= Suffing: tahap i dimulai dari penempatan dan pelatihan untuk
mengembangkan tenaga kerja bagi kemajuan organisasi. Sebuah hadis
menjelaskan bahwa dalam proses penempatan orang harus disesuaikan
dengan job-nyafurusannya. Tarmidzi meriwayatkan: “Sebagian ciri
muslim yang baik adalah meninggalkan sesuatu yang tidak menyangkut
urusannya.”
f. Leading: yaitu memimpin dengan penuh inspirasi sehingga manajemen
tanggap dan mampu menyesuaikan dengan' tututan keadaan. Hadits nabi

menjelaskan sebagai berikut: Apabila suatu pekerjaan diberikan kepada
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Sokan  ahlinya, maka tunggu kehancurannya™ Hadits lain
menyebutkan: Pemimpin bangsa adalah pelayan mereka.

£ Motivating: yaitu memberikan doraongan semangat kepada para
pekefja untuk mencapai tujuan bersama dengan cara memenuhi
kzbutuhan dan harapan mereka serta memberikan penghargaan. Hadits
nzbi menjelaskan: “Kasihanilah mereka yang ada dibumi; niscaya
yang dilangit akan mengasihani kamu. "Dalam hadits yang lain
disebutkan : “Manusia bergantung kepada Allah; yang lebih
diciniainya adalah mereka yang bermanfaat bagi sesamanya.”

5. Decision making: pengambilan keputusan sebagai  langkah
manajer secara bijaksana untuk memilih dari berbagai alternatif
tindakan yang dapat ditempuh. Allah Swi memberikan contoh dalam
Al-Qur’an (surat Al-Bagarah: 300) tentang penciptaan manusia. juga
dalam kisah Nabi Ibrahim, Nabi Musa. Bahkan. hampir semua para
Nabi memberikan contoh yang sama: setiap kali membuat keputusan
selalu dikonfirmasikan terlebih dahulu kepada bawahannya. Begitu pula
Nabi Muhammad, sebagaimana dijelaskan dalam hadits berikut: “kefika
hendak berperang, Rasulullah mengundi diantara istrinya (siapa yang
akan ikut berperang), dan beliau berlaku adil Kemudian beliau
berkata, “Ya Allah, inilah pekerjaanku dari apa yang aku kuasai
Jangan menyalahkan aku dari apa yang engkau kuasai dan aku tidak

menguasainya.”
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L Actuating: pola pekerjaan terpadu. Dalam Shahih Muslim (4:1999).
beb Tarahum Al-Mu’minin: 2585; Shaheh Bukhari 3:253, bab Ta’awun
Al-Mu’minun) terdapat riwayat yang menyatakan: “Tolong menolong
sesama mukmin seperti sebuah bangunan yang kukuh teguh karena
saling sokong menyokong.” “ Bandingan Orang Islam dalam hal kasih
sayang, saling belas kasihan, saling berlemah lembuwt, seperti sebatang
jasad. Apabila sakit salah satu anggotanya, maka seluruh jasad itu
turut berjaga malam dan demam (menderita kesakitan).” Hadits lain
vang menjelaskan tentang actuating adalah sebagai berikut:
“perumpamaan orang yang mematuhi peraturan-peraturan Allah
dengan orang-orang dengan orang yang melanggarnya adalah seperti
segolongan orang yang berebutan naik kapal/ perahu. Sebagian orang
memperoleh tempat di bagian atas, dan sebagian lagi dibagian bawah.
Orang-orang yang menempati bagian bawah itu, jika hendak
mengambil air 1erpaksa melewati orang-orang yang diaras. Kaia
mereka, "Bagaimana kalau kita tembus saja lobang air di tempat kita
sehingga kita tidak perlu menyusahkan orang-orang diatas’. Jika
orang-orang yang berada diatas tadi menyetwui rencana tadi,
celakalah mereka. Dan jika mereka melarang, mereka akan tertolong,
dan semua isi kapal akan selamat. "

Sebenarnya cara sescorang melakukan pengelolaan  sangat
bergantung pada penilaian dan pemahaman orang itu terhadap manusia.

Karena itu ilmu manajemen pun berubaha dan berkembang sejalan dengan
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Serubah dan berkembangnya pemahaman dan penilaian orang terhadap
==znusia. Bahkan, ahli strategi Jepang, Kiichi oh Mai, pernah mengatakan
==hwa, dalam menghadapi abad informasi ini, yang pertama-tama harus
diperhatikan oleh para manajer adalah pemahaman tentang manusia,
kemudian kemampuan mengakses informasi, kepiawaian dalam bidang

¥=uangan, dan kemampuan membuat jaringan penasihat.'”

= Uosur - Unsur Manajemen

= Unsur-unsur manajemen terdiri dari man, money, methods,

 =aterial, machines, and markets disingkat 6M.

2. Man yaitu tenaga kerja manusia, baik tenaga kerja pimpinan maupun
tenaga kerja operasional/ pelaksana.

b. Money yaitu uang yvang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

c. Merhods yaitu cara — cara yang dipergunakan dalam usaha mencapai
tujuan.

d. Materials yaitu bahan — bahan vang diperlukan untuk mencapai
tujuan.

¢. Machines yaitu mesin — mesin atau alat — alat yang diperlukan atau

dipergunakan untuk mencapai tujuan.

N'Bl.lkhﬂ.l‘i,, “Ushul Figh Dalam Konteks Manajemen Syariah", bukhariibra wordpress.com,
z=zkses 26 Juni 2013.
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£ Marker yaitu pasar untuk menjual barang dan jasa — jasa yang
dihasilkan.**
Ada ahli yang menambahkan enam unsur manajemen ini (6M)

dengan:

a.  Minute (waktu)
b, Moral*!
4. Manajer
Manajer adalah perencana, pengorganisasi, pemimpin atau
pengarah dan pengawas. Dalam kenyataannya, setiap manajer mengambil
peranan yang lebth luas untuk menggerakkan organisasi menuju sasaran —
sasaran yang telah ditetapkan. Agar konsep tentang manajer lebih jelas.

berikut tugas — tugas penting manajer :

a. Manajer bekerja dengan dan melalui orang lain. [stilah “orang”
mencakup tidak hanya para bawahan dan atasan, tetapi juga manajer —
manajer lainnya dalam organisasi.

b. Manajer memadukan dan menyeimbangkan tujuan — tujuan yang
saling bertentangan dan menectapkan prioritas — prioritas. Setiap
manajer akan menghadapi sejumlah tujuan, masalah dan kebutuhan

organisasional yang semuanya ini bersaing untuk memperebutkan

“Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan  Masalah Edisi Revisi,

lzkarta : Bumi Aksara, 2006), him, 20— 21,
K. Suhendra, Mangjemen dan Organisasi Dalem Realita Kehidupan, (Bandung :

\tandar Maju, 2008), him. 27 - 28.
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sumberdaya — sumberdaya organisasi (manusia. material. atau bahkan
waktu manajer).

c. Manajer bertanggung jawab dan mempertanggunghawabkan. Para
manajer ditugaskan untuk mengelola pekerjaan — pekerjaan tertentu
secara sukses.

d.  Manajer harus berpikir secara analistis dan konsepsual. Untuk menjadi
pemikir yang analitis, manajer harus mampu merinci dan memisah —
misahkan suatu masalah menjadi komponen — komponen masalah,
menganalisa komponen — komponen tersebut, dan kemudian mencari
penyelesaian yang layak (feasibie) dengan akurat. Dan vang lebih
penting bagi manajer menjadi pemikir konsepsual, yang mampu
memang keseluruhan tugas dan mengkaitkan suatu tugas dengan tugas
— tugas lain.?

Selain berbagai tugas yang telah disebutkan di atas. seorang manajer
juga mempunyai berbagal fungsi guna menunjang keberhasilan organisasi
vang dipimpinnya. Fungsinya tersebut adalah:

a. Manajer adalah seorang mediator. Organisasi terdiri dari orang -
orang, dang kadang — kadang mereka saling tidak sctuju atau saling
bertentangan.

b. Manajer adalah seorang politisi. Setiap manajer yang efektif
mengembangkan jaringan kerjasama timbal balik dengan para manajer

lain dalam organisasi.

* Handoko, T. Hani, Manajemen, (Yogyakarta : BPFE, 2003), him. 29.




25

& Moem=jer adalah seorang diplomat. Manajer harus berperan secbagai
wzail (representatif) resmi kelompok kerjanya pada pertemuan —
peremuan organisasional.

& Manzjer mengambil keputusan — keputusan sulit. Organisasi selalu
menghadapi banyak masalah (misal : kesulitan finansial, masalah
personalia, dan sebagainya). Manajer adalah orang yang diharapkan
dzpat menemukan pemecahan berbagai masalah sulit dan mengambil
berbagai keputusan yang sulit.”

Banyak peranan yang harus dilakukan seorang manajer untuk
mencapal tujuan organisasi. Mintzberg mengidentifikasi adanva sepuluh
ser=n manajer yang kemudian dikelompokkan menjadi tiga kategori
Berikut ini : **
= Interpersonal Roles

Interpersonal roles merupakan peran yang dilakukan manajer
dalam menjalankan hubungan antar manusia. baik internal maupun
ckstemal. Terdapat tiga macam peran yang dapat dilakukan
manajerdalam peran interpersonal, yaitu:

1} Figurehead (simbol)
Semua manajer perlu menjalankan kewajiban untuk

melakukan kegiatan seremonial dan simbolik dalam berbagai acara.

2) Leadership (kepemimpinan)

3 . -
fhid., him.30.
* Wibowo, Manajemen Perubahan, ((Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 14 -
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Semua manajer juga mempunyai peran kepemimpinan,
termasuk  menggunakan tenaga kerja. melakukan fraining,
memotivasi dan mendisiplinkan pekerja serta menggerakkannya

untuk mencapai tujuan.

3) Liaison (penghubung)
Yaitu sebagai penghubung yang aktivitasnya melakukan
kontak dengan pihak luar vang memberi informasi pada manajer.”

B b Informational Roles
Peran manajer dalam bidang informasional ada tiga macam,

yaitu :

1) Monitor (mengumpulkan informasi)

Semua manajer mengumpulkan informasi dari organisasi
dan institusi di luarnya. Mereka mendapat informasi dari membaca
majalah dan berbicara dengan orang lain untuk mempelajari
perubahan selera publik, apa yang direncanakan pesaing dan
semacamnya.

2) Disseminator (penyebar informasi)

Yaitu manajer bertindak meneruskan informasi kepada

seluruh anggota internal organisasi.

3) Spokesman (juru bicara)

** Amin widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993). hlm.
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Yaitu manajer bertindak sebagal juru bicara untuk mewakili
organisasi.
c. Decisional Roles
Terdapat empat macam peran yang harus dilakukan manajer dalam
membuat pilihan yaitu :
1) Entreprencur (wirausaha)
Dalam peran sebagai enferpreneuwr, manajer berinisiatif dan melihat
kesempatan proyek baru yang akan dapat memperbaiki kinerja
organisasi.
2) Distwrbance handler (menyelesaikan masalah)
Sebagai disturbance handler, manajer melakukan tindakan koreksi
dan mengatasi masalah sebagai respon terhadap masalah yang tidak
terduga,
3) Resources allocator (mengalokasikan sumberdaya manusia)
Sebagat  resources  allocator,  manajer  bertanggungjawab
mengalokasikan sumber daya manusia, fisik dan dana sesuai
kebutuhan organisasi secara efisien dan efcktif,
4) Negotiator (juru runding)
Dalam peran sebagai negotiator, manajer mendiskusikan masalah
dan merundingkan atau membuat kescpakatan dengan unit atau

pihak lain untuk mendapatkan manfaat bagi unit kerjanya.
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Peranan Manager (The Manager's Rolles)™

L=wenangan dan status

Formal (formal authority and status)

\\ /_[nfﬁnnational \\ /E)ecisiunal R{)IBS?\

Interpersonal
Roles: Roles:

- Disturbance
- - Figurehead —> - Monitor > handle
- Leader - [Disseminator - Resource
- Laison - Spokesman allocator

Allocator j \ / \ MNegotiator /

Gambar 1. Peranan Manager”’

B. Strategi

1. Pengertian Strategi

Strategi (strategy) berasal dari kaia Junani “strategos”, yang berati
jenderal (general). Oleh sebab itu, strategi secara harafiah (firerally) berati
“seni para jenderal” (the art of the general). Ini mengacu pada apa yang
merupakan perhatian utama manajemen puncak. Dalam literatur
manajemen, strategi diartikan sebagai program umum dari tindakan dan
komitmen pemahaman — pemahaman sumber daya kearah pencapaian

tujuan menyeluruh. Strategi menyiratkan sasaran — sasaran, pengalokasian

* Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar, (Jakarta : Rineka Cipta. 1993),
nlm. 16.
* Ibid,, hlm. 17,
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sumber daya untuk mencapai sasaran, dan kebijakan utama yang harus
diikuti dalam menggunakan sumber — sumber tersebut.®

2. Tingkatan Strategi
Arthur A. Thomson A. J. Strickland menguraikan tiga tingkat

strategi vaitu :
a. Strategi Tingkat Perusahaan
Strategi perusahaan dirumuskan oleh manajemen puncak untuk
mengatur kepentingan dan operasi organisasi yang jauh lebih bervariasi
daripada kepentingan dan operasi organisasi yang menekuni satu
bidang usaha saja. Strategi ini memusatkan perhatian pada tindakan
yvang diambil dan harus diambil oleh organisasi serta berusaha
menentukan peran yang dimainkan dan yang seharusnya dimainkan
oleh kegiatan usaha dalam organisasi. .
b. Strategi Tingkat Unit Usaha
Strategi unit berkepentingan dan pengelolaan dan operasi unit
usaha tertentu. Banyak perusahaan menaruh minat yang besar terhadap
berbagai usaha. Manajer puncak pada perusahaan seperti itu akan
mengalami kesulitan untuk mengorganisasi kegiatan perusahaannya
yang serbancka dan kompleks itu. Salah satu pendekatan untuk
mengatasi masalah ini adalah membentuk unit usaha strategis (Strategic
Business Unit = SBU). Sebuah unil usaha mengelompokkan semua

aktivitas dalam scbuzh perusahaan multiusaha yang menghasilkan jenis

 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suartu... hlm. 157,
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produk atau usaha tertentu dan memperlakukannya sebagai unit usaha

tunggal

¢. Strategi Tingkat Fungsional

Strategi tingkat fungsional menciptakan kerangka bagi
manajemen fungsi sepertl keuangan, riset dan pengembangan, serta
pemasaran schingga sesuai dengan strategi tingkat unit usaha.
Misalnya, strategi unit usaha menghendaki pengembangan sebuah
produk baru. Bagian riset dan pengembangan akan membuat rencana
tentang cara pengembangan produk yang dimaksud.”®

Tiga Tingkatan Strategi

Strateg: Tingkat ‘Perusahaan Multi

Korporasi Usaha

Strategi Tingkat | {13t Usaha Unit Usaha Unit Usaha
Usaha Strategis Strategis Strategis

L 1

Strategi Tingkat Riset dan Produksi Pemasara Penjuala Keuangan

Fungsional pengembangan

Gambar 2. Tingkatan Strategi

¥James A.F.Stoner dan Charles Winkel, Perencanaan & Pengambilan Keputusan,
{Jakarta : Rineka Cipta, 1993), hlm. 176.
¥tbid, him. 178.

el 2 ETEEE
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3. Karakteristik Strategi

Rober H. Hayes dan Steven C. Wheelwright mengidentifikasi lima

sifat pkok strategi sebagai berikut :

.

g ——

Cakrawala Waktu

Strategi digunakan untuk melukiskan kegiatan yang meliputi
cakrawala waktu dalam arti yang luas, menyangkut baik waktu yang
dipakai untuk melaksanakan kegiatan tersebut maupun waktu yang

digunakan untuk mengamati dampaknya.

. Dampak

Meskipun akibat yang ditimbulkan karena mengikuti strategi
tertentu tidak tampak untuk jangka waktu yang lama, dampak akhirnya
akan sangat berarti.

Pemusatan Upaya

Sebuan strategi vang efektif memerlukan pemusatan kegiatan,
upaya atau perhatian seseorang pada rentangan yang agak sempit dari
apa yang dikejar. Pemusatan perhatian pada pilihan ini secara implisit

mengurangi sumberdaya yang tersedia untuk kegiatan lain,

. Pola Keputusan

Meskipun ada sebagian perusahaan hanya perlu membuat
beberapa keputusan penting untuk melaksanakan strategi pilihannya,
kebanyakan strategi memerlukan rangkaian jenis keputusan fertentu
yang harus diambil. Keputusan - keputusan tersebut harus saling

menunjang, sehingga mengikuti suatu pola yang Konsisten.

g
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¢. Peresapan
Sebuah strategi mencakup sebuah spektrum aktivitas luas yang
berkisar dari proses alokasi sumberdaya sampai dengan kegiatan sehari
3

— hari.

A. Proses Manajemen Strategi
Ketika kita melakukan sesuatu itu dengan benar, baik, terencana,

dan terorganisasi dengan rapi, maka kita aken terhindar dan keragu -
raguan dalam memutuskan sesvatu atau dalam mengerjakan sesuatu. Kita
tidak boleh melakukan sesuatu yang didasarkan pada keragu — raguan.
Sesuatu yang didasarkan pada keragu-raguan biasanya akan melahirkan
hasil yang tidak optimal dan mungkin tidak bermanfaat. Proses - proses
manajemen pada dasarnya adalah perencanaan segala sesuatu secara
maniap uniuk melahirkan keyakinan yang berdampak padamelakukan
sesuatu sesuai dengan aturan serta memiliki manfaa@

Proses-proses manajemen pada dasamya adalah perencanaan
segala sesuatu secara mantap untuk melahirkan keyakinan yang
berdampak pada melakukan sesuatu sesuai dengan aturan serta memiliki
manfaat. Dalam hadist riwayat Imam Tirmidzi dari Abi Hurairah,

Rasulullah SAW bersabda ;

EEVPTEry U PRy P F o Ry ¥

- a

' Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu..., him. 162,
*Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, hlm. 3.
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Artinya: “Diantara bailmya, indahnya keislaman seseoarang adalah
yang  selalu  meninggalkan  perbuatan  yang  tidak ada
manfaatnya.” (HR Tirmidzi)

Perbuatan yang tidak ada manfaatnya adalah sama dengan
perbuatan yang tidak pernah direncanakan. Jika perbuatan itu tidak pernah
direncanakan, maka tidak termasuk dalam kategori manajemen yang

L
baik.

i

Proses manajemen strategi dibagi menjadi 4, vaitu:

a. Penyusunan sirategi vs implementasi

Penyusunan strategi (strategy formulation) meliputi perencanaan
dan pengambilan keputusan vang membawa pada pembuatan tujuan
perusahaan dan pengembangan rencana strategis tertentu. |

Implementasi  strategi  (strategy implementation) meliputi
penggunaan alat manajerial dan organisasi dalam tujuannya untuk
mengarahkan sumber daya ke arah pencapaian hasil strategis.

b. Analisis situasi

Penyusunan strategi sering diawali dengan anlisis faktor internal
dan eksternal yang dapat memengaruhi situasi kompetitif perusahaan,
Analisis situasi (situation analysis) adalah analisis kekuatan (strenght),
kelemahan (weakness), peluang {(opportunities), dan ancaman (threats)

vang dapat disingkat SWOT.

# Bukhari, “Ushul Figh Dalam Konteks Manajemen Syariah®, bukhariibra wordpress.com,
diakses 26 Juni 2013.
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¢. Kekuatan dan kelemahan internal

Kekuatan (strengrhs) merupakan karakteristik internal positif
yang dapat digunakan perusahaan untuk mencapal tujuan kinerja
strategisnya. '

Kelemzhan (weakness) merupakan karakteristik internal yang
dapat memperlambat atau menghambat kinerja organisasi,

d. Peluang dan ancaman eksternal

Ancaman (threats) merupakan cin-cir dari lingkungan eksternal
yang dapat menghambat perusahaan dalam mencapai tujuan
strategisnya.

Peluang (epportunities) merupakan karakteristik dan lingkungan
eksternal yang memiliki potensi untuk membantu organisasi dalam
mencapai atau melampaui tujuan strategisnya.”

Proses manajemen strategis ada § langkah:

a. Mengidentifikasi misi, sasaran & strategi.
b. Menganalisis lingkungan luar.

c. Mengidentifikasi peluang dan ancaman.

d. Menganalisis sumber daya organisasi.

e. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan.
f. Merumuskan strateg,

g. Melaksanakan strategi.

h. Mengevaluasi hasil.**

¥ Lexy 1. Moleong, Metadelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 20.
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. Manajemen Strategi Dalam Ekonomi Islam
1. Nilai Dasar dan Prinsip Umum Etika Bisnis Islami

Secara umum Islam menawarkan nilai-nilai dasar atau prinsip-
prinsip umum yang penerapannya dalam bisnis disesuaikan dengan
perkembangan zaman dan mempertimbangkan dimensi ruang dan waktu.
Nilai-nilai dasar etika bisnis dalam Islam adalah tauvhid, khilafah, ibadah,
tazkiyah dan ihsan. Dari nilai dasar ini dapat diangkat ke prinsip umum
tentang keadilan, kejujuran, keterbukaan (transparansi), kebersamaan,
kebebasan, tanggungjawab dan akuntabilitas. Semua ini akan lebih mudah

dipahami dalam bentuk tabel berikut ini : -

Nilai Dasar dan Prinsip Umum Etika Bisnis [slami

Nilai Dasar Prinsip Umum [Pemaknaan

Tauhid [Kesatuan dan = Integrasi antar semua bidang kehidupan,
Integrasi agama, ckonomi, dan sosial-politik-budaya.
=  Kesatuan antara kegiatan bisnis dengan|

meralitas dan pencarian ridha Allah. i
= Kesatuan pemilikan manusia dengan
pemilikan Tuhan. Kckayaan (scbagai hasil
bisnis) merupakan amanah Allah, oleh
karena itu didalam kekayaan terkandung
kewajiban sosial.

Kesamaan = Tidak ada diskriminasi diantara pelaku
! bisnis atas dasar pertimbangan ras, warna.

- kulit, jenis kelamin, atau agama.

!
Khilafah  [Intelektualitas *  Kemampuan kreatif dan konseptual pelaku

bisnis  yang  berfungsi membentuk,
mengubah dan mengembangkan semua
| potensi kechidupan alam semesta menjadi

* Nilai-Nilai Meanajemen Syariah Dalam Perusahaan, hitp:/fwww.edosegara. com, di akses
ianggal 23 Juni 2013,



Kehendak Bebas

Tanggungjawab
dan Akuntabilitas

sesuatu yang konkret dan bermanfaat.
Kemampuan bertindak pelaku bisnis tanpa
paksaan dari luar, sesuai dengan parameter;
ciptaan Allah.

Kesediaan pelaku bisnis untuk bertang
gungjawab atas dan mempertanggung
jawabkan tindakannya.

Ibadah iPenyerahan Total

Kemampuan pelaku bisnis untuk mem
bebaskan dinn  dari  segala  ikatan
penghambaan manusia kepada ciptaan nya
sendin {seperti kekuasaan dan kekayaan).

Kemampuan pelaku bisnis untuk men
jadikan penghambaan manusia kepada
Tuhan sebagai wawasan batin sekaligus
komitmen moral yang berfungsi mem
berikan arah, tujuan dan pemaknaan
terhadap aktualisasi kegiatan bisnisnya.

Tazkiyah Kejujuran

Keadilan

Keterbukaan

Kejujuran pelaku  bisnis  untuk tidak
mengambil keuntungan hanya untuk dinnya
sendin dengan cara menyuap, menimbun
barang, berbuat curang dan menipuy, tidak
memanipulasi barang dari segi kualitas dan
kuantitasnya.

Kemampuan pelaku bisnis untuk men
ciptakan kescimbangan/moderasi  dalam
transaksi (mengurangi timbangan) dan
membebaskan penindasan, misalnya riba
dan memonopoli usaha.

Kesediaan pelaku bisnis untuk meneri ma
pendapat orang lain yang lebih baik dan
lebih benar, serta menghidupkan potensi
dan inisiatif yang konstruktif, kreatil’ dan
positif.

36



37

Thsan

Kebaikan bagi | ® Kesediaan pelaku bisnis untuk memberi kan
orang lain kebaikan kepada orang lain, misalnya
penjadwalan ulang, menerima

pengembalian barang yang telah dibeli,
pembayaran hutang sebelum jatuh tempo.
Kebersamaan = Kebersamaan pelaku bisnis dalam membagi
dan memikul beban sesuai deng
kemampuan masing-masing, kebersamaan
dalam memikul tanggung jawab sesuai
dengan beban tugas, dan kebersamaan
dalam menikmati  hasil bisnis secara
proporsional.

Tabel 1. Nilai Dasar dan Prinsip Umum Etika Bisnis Islami*®

2. Pengertian Manajemen Strategi Dalam Islam

Dalam pandangan Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara rapi.
benar, tertib dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik.
Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip
utama dalam ajaran Islam. Rasulullah Saw. Bersabda dalam sebuah hadits

vang diriwayatkan Imam Thabrani,

gl oy, 5 O i Al s Ty Lo 1 O

"Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu

pekerjaan, ditakukan secara itgan (tepat waktu, terarah, felas dan tuntas).
Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan cara
mendapatkannya yang transparan merupakan amal perbuatan yang dicintai

oleh Allah Swt. Sebenamya, manajemen dalam arti mengatur segala

¥ Ibid.
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sesuatu agar dilakukan dengan baik. cepat, dan tuntas merupakan hal yang

disyariatkan dalam ajaran Islam.*’

Manajemen dalam organisasi bisnis (perusahaan) merupakan suatu
proses aktivitas penentuan dan pencapaian tujuan bisnis melalui
pelaksanaan empat fungsi dasar, aitu planning, organizing, actuating,
dan controlling dalam penggunaan sumber daya organisasi. Oleh karena
itu, aplikasi manajemen organisasi perusahaan hakikatnya adalah juga
amal perbuatan SDM organisasi. Oleh karena itu, aplikasi manajemen
organisasi perusahaan hakikatnya adalah juga amal perbuatan SDM

organisasi perusahaan yang bersangkutan.

Dalam konteks di atas, Islam menggariskan hakikat amal perbuatan
manusia harus berorientasi pada pencapaian ridha Allah. Hal ini seperti
dinvatakan oleh Imam Fudhail bin Iyadh, dalam menafsirkan surat Al-

Muluk ayat 2 :

B O P .-E::.a"' o I-'F-F l', ",".,, T e o e G
3T 43T g S £ T il 5 1 T3

“Dia vang menciptakan kematian dan kehidupan uniuk menguji kami
siapa yang paling baik amalnya. Dialah Maha Perkasa dan Maha
Pengampun.”

Ayat ini mensyaratkan dipenuhinya dua syarat sckaligus, vaitu niat
vang ikhlas dan cara yang harus sesual dengan syariat Islam. Bila
perbuatan manusia memenuhi dua syarat itu sekaligus, maka amal itu

tergolong baik (ahsanul amal), yaitu amal terbaik di sisi Allah SWT.

*" Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajeren Syariah ..., hlm. I,

e = L

.
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Dengan demikian, keberadaan manajemen organisasi harus dipandang pula
sebagai suatu sarana untuk memudahkan implementasi Islam dalam

kegiatan organisasi tersebut.

Implementasi nilai-nilai Islam berwujud pada difungsikannya Islam
sebagal kaidah berfikir dan kaidah amal (tolak ukur perbuatan) dalam
seluruh kegiatan organisasi. Nilai-nilai Islam inilah sesungguhnya yang
menjadi nilai-nilai utama organisasi. Dalam implementasi selanjutnya,

- nilai-nilai Islam ini akan menjadi payung strategis hingga taktis seluruh
aktivitas organisasi sebagai kaidah berfikir, agidah., dan syariah
difungsikan sebagai asas atau landasan pola pikir dan beraktivitas,

sedangkan kaidah amal, syariah difungsikan sebagai tolak ukur kegiatan

organisasi.”

Tolak ukur syariah digunakan untuk membedakan aktivitas yang
halal dan haram. Hanya kegiatan vang halal saja yang dilakukan oleh
seorang Muslim. Atas dasar nilai-nilai utama itu pula tolak ukur strategis
bagi aktivitas perusahaan adalah syariah Islam itu sendiri. Aktivitas
perusahaan apa pun bentuknya, pada hakikatnya adalah aktivitas manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang akan selalu terikat dengan
syariah. Oleh karena itu, syariah adalah aturan yang diturunkan Allah
untuk manusia melalui lisan para Rasul-Nya. Syariah tersebut harus

menjadi pedoman dalam setiap aktivitas manusia, termasuk dalam

* “Nilai-nilai Manajemen Syariah”, hup:/www.edosegara.com, di akses tanggal 10 Juni
2013,
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aktivitas bisnis. Banyak sekali ayat al-Qur'an yang menegaskan hal

tersebut.

I!S"
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Artinya : “Kemudian kami jadikan bagi kamu syariah, maka ikutilah
syarich itu, jangan ikuti hawa nafsu orang-orang yang lidak
mengetahui” (Q8S. al-Jatsivah : 18).

Dengan demikian, orang yang mendambakan keselamatan hidup
yang hakiki, akan senantiasa terikat dengan aturan syariah tersebut. Oleh
karena syariah mengikat setiap pelaku keuangan syariah. maka aktivitas

perusahaan yang dilakukan tidak boleh lepas dari koridor syariah.

3. Implementasi Manajemen Strategi Dalam Islam

Sekulerisme yang bersendikan pada nilai-nilai material, aplikasi
strategis non [slami tidak memperhatikan aturan halal-haram dalam setiap
perencanaan, pelaksanaan dan segala usaha yang dilakukan dalam
mencapal tujuan-tujuan organisasi.' Dan asas sekulansme inilah, seluruh
bangunan bisnis, kegiatan dan pemanfaatan sumberdaya organisasi
diarahkan pada hal-hal yang bersifat bendawi dan menafikan nilai ruhiyah
serta keterikatan SDM organisasi pada aturan yang lahir dari nilai-nilai
syari 'ah. Kalaupun ada aturan, tetapi semata-mata bersifat etik yang tidak
ada hubungannya dengan konsekunesi pahala dan dosa. Berikut ini akan

dikemukakan perbedaan bisnis [slami dan non Islami (kenvensional).”®

» “Manajemen Perusahaan Islam™, Awnp.#ontine-buziness. blogspot.com, diakses tanggal
16 Oktber 2013,



Manajemen strategis perspektif syari’ah memiliki 14 karakter khas
yvang membedakannya dengan manajemen strategis konvensional, yaitu :
1. Asas, 2. Motivasi, 3 Orentasi_4. Strategi induk, 5. Strategi fungsional
operasi, 6. Stratregi fungsional keuangan, 7 Strategi fungsional pemasaran.
8. Strateg fungsional SDM, 9. Sumberdaya, 10. Manajemen Strategis, 11.
Manajemen Operasi, 12. Manajemen Keuangan, 13. Manajemen
Pemasaran, dan 14. Manajemen SDM.*

Implementasi manajemen stratregis dengan kendali svari'ah akan
membawa organisasi bisnis berorientasi pada pencapai empat hal utama,
yakni:

a. Target hasil ; profit materi dan benefit non-maten

b. Pertumbuhan : artinya terus meningkat

c. Keberlangsungan, dalam kurun waktu selama mungkin
d. Keberkahan atau keridhaan Allah

Dari keempat hal tersebut. hal yang membedakan ornentasi
manajemen strategis perspektif syari’ah dengan konvensional adalah pada
orientasi pertama, target hasil dan orentasi ke empat, keberkahan dan
keridhaan Allah. Hal ini menjadikan orientasi strategis perusahaan tidak
hanya mengejar keuntungan duniawi saja, dan mengabaikan aspek
keridhaan Allah Swt. Namun demikian membangun perusahaan bernuansa

Islami, strategi induk perusahaan merupakan strategi jangka panjang vang

“ Ibid,
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spesifik berisi rumusan holistik : visi, misi, tujuan dan sasaran yang
menerjemahkan orientasi perusahaan.

Tolak ukur strategis lebih bersifat kualitatif dan bersandarkan pada
nilai-nilai yang dianut organisasi. Sementara tolak ukur operasional lebih
bersifat kuantitatif dan didasarkan atas kesepakatan hasil perhitungan atau
analisa bersama dalam menjalankan aktivitas organisasi. Berdasarkan
nilai-nilai utama, maka visi, misi dan tujuan suatu perusahaan, baik secara
eksplisit maupun implisit hendaknya menggambarkan orientasi strategis
perusahaan.

Dengan demikian, visi yang diusung adalah menjadikan perusahaan
sehagai wahana para pengelolanya dalam melaksanakan svatu kegiatan
untuk mengembangkan bisnis rumah makan. Misi dan tujuannya adalah
bahwa keberadaan perusahaan pada hakikatnya adalah untuk mewujudkan
kegiatan bisnis yang memberikan keuntungan secara hala! dan thayyib.
Dalam hal pembinaan SDM perusahaan, bagaimana mewujudkan SDM
yang memiliki kepribadian melalui pola fikir dan pola sikap yang Islami
serta profesional, yakni kafa 'ah, himmaltyul a'mal (beretos kerja tinggi)
serta amanah. Dengan demikian, orang yang mendambakan keselamatan
hidup yang hakiki, akan senantiasa terikat dengan aturan syari 'ah tersebul.

Karena syari’ah mengikat setiap SDM perusahaan, maka aktivitas
perusahaan yang dilakukan SDMnya tidak boleh lepas dari kerndor
syari'ah. Visi, misi dan tujuan serta kedua tolak ukur di atas akan tampak

pada cerporate culture dan implementasi strategi berkutnya. Syari'af
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sebagai tolak ukur strategis akan menjadi koridor bagi seluruh aktivitas

keorganisasian segenap SDM perusahaan.



44

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian lapangan (field research) di mana penelitian dilakukan untuk
memperjelas kesesuaian antara teori dan praktek. Penelitian lapangan yaitu
suatu penelitian yang dilakukan di lapapgan atau di lokasi penelitian, suatu
tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang
terjadi di lokasi tersebut.*' Lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah
Rumah Makan Indonesia Purwokerto yang terletak di jalan Overste Isdiman
No. 11.
B. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
penelitian (data yang diperoleh langsung dan Iapangan).*-z- Adapun data
primer dari penelitian ini berupa data hasil observasi, wawancara, ataupun
dokumentasi yang diberikan langsung oleh pengusaha RMI Purwokerto.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari pihak lain

dengan kata lain sumber data yang mengutip dari sumber lain.* Data

" Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 96.

** Saiffudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakana: Pustaka Pelajar,1998), him. 91.
*} Winamo Surakhmad, Penganiar Penelitian limiah, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
him. 24,
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sckunder dalam penelitian ini vaitu berupa buku - buku dan literatur
lainnya.
C. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan merupakan data pokok yang relevan dengan
pokok permasalahan yang akan diteliti, akan tetapi demi kelengkapan dan
keutuhan masalah yang akan diteliti perlu juga dikumpulkan sejumlah data
pelengkap untuk melengkapi data pokok. Teknik pengumpulan data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Observasi

Observasi adalah teknik vang dilakukan dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena - fenomena vang
diselidiki.*

Obse.:rvasi vang dilakukan adalah cara mengamati, mencatat secara
sistematis atas fenomena - fenomena yang diselidiki di lapangan ierhadap
obyek penelitian seperti pelayanan, menu makanan, fasilitas yang ada di
Rumah Makan Indonesia.

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dan
pihak vang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang

dJ',*v.}'.r{;m.'El,rn:?.l,l'ﬁ;.45

* Burhan Ashofa, Metodolagi Penefition Hukum, (Jakana: Rineka Cipta, 1998), him. 58.
® Abdurrahmat Fathoni, Merode Perelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hlm. 105.
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Wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas atau tanya
jawab secara lisan terhadap manajer rumah makan Indonesia untuk
mendapatkan data dan informasi yang relevan.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari
catatan — catatan mengenai data pnbadi 1‘-:351;}0|nclen.46 Selain itu
dokumentasi yaitu mencari hal — hal atau variabel yang berupa catatan
harian, peraturan — peraturan, buku, notulen rapat dan lain — lain.*’

Dalam hal ini peneliti membutuhkan struktur organisasi, dan

berbagai data yang mendukung penelitian ini.

D. Teknik Analisis Data

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif dan
analisis SWOT. Penclitian kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan data
- data desknptif, yang meliputi kata - kata tertulis atau lisan dari orang-orang
vang memahami obyek penelitian yang sedang dilakukan yang dapat
didukung dengan studi literatur berdasarkan pendalaman kajian pustaka, baitk
berupa data penelitian maupun angka yang dapat dipahami dengan baik.
Dengan tujuan untuk memahami tentang fenomena yang dialami oleh subyek

penelitian.®

* Ibid, hlm. 112.

* Quharsimi Arikunto, Prosedur Penclitian Suatu Pendekatan Praktek. ( Jakarta : Rincka
Cipta, 1998}, hlm. 236.

A Lexy 1. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Batdung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 6.
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Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan
untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang
(opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu
spekulasi bisnis. Proses ini melibatkan penentuan tujuan yang spesifik dari
spckulasi bisnis atau proyek dan mengidentifikasi faktor internal dan

eksternal yang mendukung dan yang tidak dalam mencapai tujuan tersebut.

Pilthan strategi berdasarkan analisis SWOT :

Kekuatan
Turn-Around Aggresiyve
Strategy Strategy
Tantangan Peluang
Defensive Turn-Around
Strategy Strategy
Kelemahan

Gambar 3. Pilihan Strategi berdasarkan Analisis SWOT

“ Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis; Reorientasi Konsep
Perencanaan Strategis Untuk Menghadapi Abad 21, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997).
him. 18.
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BAB IV

Slivgo R

MANAJEMEN STRATEGI RUMAH MAKAN INDONESIA

PURWOKERTO DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

A. Lingkungan Internal dan Lingkungan Eksternal

1.

Sejarah Perusahaan

Rumah Makan Indonesia telah menjadi rumah makan vyang
terkenal di Purwokerto, dan merupakan salah satu rumah makan yvang
bergerak di bidang makanan dengan ciri khas masakan Padang. Rumah

makan ini berdiri pada tahun 1992. Yang lokasi awalnya adalah sebuah

warung yang berada di komplek alun — alun Purwokerto vang didirikan

oleh Bapak Buntoro Kadarusman sebagai pemilik sekaligus pendir yang
gigih dan tekun sehingga banyak pelanggannya. Dan pada tahun 1994
pindah di JI. Overste Isdiman No. 11 sampai sekarang karena tempatnya
lebih besar dan strategis, selain it juga luas parkirannya. Rumah makan
ini sudah mempunyai 21 orang karyawan dan cabang rumah makan ini

berada di Tegal tepatnya di J1. Jenderal Sudirman.®®

Untuk meningkatkan pemasaran yang maksimal Rumah Makan
Indonesia melakukan promosi lewat koran, banner, dan spanduk di seluruh
kabupaten Banyumas secara intensif, Penekanan pada promosi dilakukan
agar dapat menjaring pelanggan sesuai dengan segmentasi pasar yang

dituju perusahaan. Rumah makan ini dapat memproduksi sekitar 300 buah

2012,

* Dani, selaku Manajer Rumah Makan Indonesia wawancara pada tanggal 8 Januari
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agar dapat menjaring pelanggan sesuai dengan segmentasi pasar yang
dituju perusahaan. Rumah makan ini dapat memproduksi sekitar 300 buah
kotak dan sekitar 50 orang pengunjung perhari. Perusahaan ini masih tetap
bertahan dalam industri rumah makan khas masakan Padang dengan
mengandalkan 35 menu makanan dan beberapa menu unggulan tertentu
yvang disajikan. Rumah makan ini bersaing dengan rumah makan khas
padang lain yang berada disckitar daerah Purwokerto, seperti rumah

makan sederhana.”

2. Visi, Misi dan Tujuan
Rumah Makan Indonesia mempunyai visi perusahaan sebagai
berikut: “*Menjadi Bisnis Rumah Makan Indonesia Yang Profesional dan
Maju”. Dan misi manajemen Rumah Makan Indonesia antara lain:
a. Memuaskan konsumen.
b. Menumbuhkan kepercayaan konsumen.
¢. Pelayanan yang cepat dan ramah.
d. Membuat konsumen merasa nyaman berada di Rumah Makan
Indonesia.™
Adapun tujuan Rumah Makan Indonesia adalah mencapai laba
yang memadai, guna membiayai pertumbuhan Rumah Makan Indonesia

dan menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran

rumah makan yang lain. Selain itu untuk meramaikan kuliner dengan khas

51 R
Ibid
*2 Dokumentasi RMI Purwokerto, di kutip pada tanggal § Januari 2012.
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masakan padang, supaya masakan padang dapat diterima oleh masyarakat

Purwokerto.™

Budaya Perusahaan

Rumah Makan Indonesia yang dibangun dengan budaya kerja

untuk mencapai kriteria vang diinginkan Rumah Makan Indonesia dan

yang dicita — citakan antara lain:

a.

Selalu proaktif, kreatif dan berinisiatif sehingga terasa kehadirannya
ditengah — tengah rekan kerjanya.

Memulai usaha dengan pikiran bahwa segala sesuatu yang dikerjakan
dengan ikhlas akan menghasilkan hasil yang memuaskan.

Selalu mengutamakan yang paling utama.

Selalu berpikir jermih atau positive thinking.

Selalu mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan
sendiri, meskipun kepentingan diri sendin penting, karena suatu
pekerjaan jika dilakukan bersama akan terasa lebih ringan. Selalu
meningkatkan kualitas din dalam melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya.™

Struktur Organisasi dan Manajemen Umum

a.

Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu kerangka untuk mewujudkan

pola hubungan diantara bidang-bidang keja maupun orang, kerangka

53 B
Ihid.,
* Dokumentasi RMI Purwokerto, di kutip pada tanggal 8 Januari 2012.
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ini dapat mewujudkan kedudukan, wewenang dan tanggung jawab
dalam organisasi tersebut. Struktur organisasi Rumah Makan Indonesia
dapat dilihat seperti gambar berikut:

Struktur Organisasi Rumah Makan Indonesia

PEMILIK
MANAGER
KABAG ' SERVICE
DAPUR
COOK KASIR HEAD KEAMANAN
HELPER : SERVICE

ANGGOTA

Gambar 4. Struktur Organisasi Rumah Makan Indonesia™

b. Desknipsi Jabatan
Setiap personel pada perusahaan mempunyal tugas dan
tanggung jawab masing-masing. Adapun tugas dan tanggung jawab dan

masing-masing bagian pada personal Rumah Makan Indonesia

Purwokerto secara garis besar dapat dijelaskan scbagai berikut:

** Dokumentasi RMI, dikutip pada tanggal 8 Januari 2012
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1) Manajer Cabang
a) Menetapkan kebijakan, mengarahkan, serlta mengendalikan
perusahaan sesuai tujuan perusahaan.
b) Memelihara efisiensi kerja seluruh organisasi agar tercipta
suasana kerja yang kondusif.
c) Melakukan pengaturan pada tiap — tiap pagi bagian perusahan.
d) Memberikan evaluasi dan penilaian terhadap efisiensi kerja dan
program pengembangan perusahaan.
e) Bertanggung jawab atas kelancaran organisasi perusahaan.”™
2} Staf Keuangan
a) Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan mengadakan
pengawasan terhadap semua biayva.
b) Mengadakan alokasi biaya secara seimbang dalam perusahaan.
¢) Melakukan pembiayaan gaji atau upah.
d) Melaksanakan administrasi perusahaan secara menyeluruh.
e) Menggunakan dana secara efisien dan efekuf bagi scluruh
kegiatan operasional perusahaan,
3) Kasir
a) Memberikan pelayanan yang cepat. tepat, efisien dan sopan

kepada pelanggan untuk semua bentuk transaksi.

* Jhid
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b) Menjaga meja kasir dan mengoperasikannya secara baik, serta
menerima uang tunai dari pelanggan dan membenkan
pengembalian yang tepat serta bukti perhitungannya.

c¢) Mengangkat pesawat telepon ketika ada panggilan.

4) Bendahara

a) Mencatat transaksi — transaksi penjualan dan pembelian.

b) Menyiapkan uang tunai dan menempatkannya di mesin
penghitung.

5) Siaf Service

a) Mengawasi setiap kegiatan pelayanan pada pelanggan setiap
hari.

b) Memberikan petunjuk jika ada kesulitan bagi karyawan bagian
service dalam melakukan tugasnya.

6) Costumer Service

a) Mengarahkan pelanggan ketempat duduk.

b} Memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan.

¢) Membantu membenkan informast dalam memilih menu yang
ada, terutama menu baru.

d) Mencatat permintaan pelanggan atas menu yang dipilih dan
merekap ke bagian masing — masing.

7T} Cleaning Service

a) Membersihkan area pelayanan setiap saat.
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b) Melakukan clear up pada meja setiap pelanggan yang seiesal
makan.
8) Delivery Service
a) Mencatat pesanan melalui telepon,
b) Mempersiapkan pesanan.
¢) Mengantarkan pesanan ke tempat tujuan.
9) Staf Produksi
a) Menjaga mutu dan kualitas produk serta memenuhi keinginan
dan selera konsumen,
b} Bertanggung jawab kepada pemimpin atas kebenaran kualitas
yang telah distandarkan.
¢) Mempersiapkan bumbu masak setiap hari.
d) Menyiapkan seluruh bahan makanan yvang akan diproduksi.
¢) Menyajikan hidangan sesuai keinginan pelanggan.
f) Mengontrol bahan baku atas permintaan belanja.
g) Mempersiapkan persediaan sayuran matang.
h) Memeriksa persediaan ayam dan ikan.
i) Mengadakan pengecekan sirkulasi barang yang disimpan.
10) Bagian Belanja
a) Melakukan pembelian bahan baku yang sesuai dengan produksi.
b) Memelihara persediaan bahan baku dari semua bahan.
¢) Mencan informasi yang cepat dan tepat schubungan dengan

bahan - bahan yang dibutuhkan.
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d) Memberikan laporan tentang keluar masuknya barang setiap
hari.
11) Bagian Minuman / Bartender
a) Membersihkan dan menyiapkan perlengkapan dan peralatan
serta tempat minuman.
b) Membuat sfock atau persediaan minuman yang telah ditentukan
secukupnya.
c) Membuat potongan buah sesuai dengan standar yang telah
ditentukan.
d) Memilih kualitas buah yang baik dan segar.
12) Bagian Cuci Piring
a) Mengumpulkan piring — pinng, gelas, dan peralatan lainnya
setelah digunakan.
b) Mencuci semua peralatan tersebut sehabis digunakan.
13) Penjaga Parkir
a) Mengatur kendaraan yang datang sesual dengan barisan yang
telah ditentukan.
b) Mengarahkan penempatan posist kendaraan dalam area parkir.
¢) Mengatur keluar masuk arus kendaraan.
d) Menjaga dan mengantisipasi kehilangan kendaraan beserta
barang — barang yang ada di dalamnya.
Pada Rumah Makan Indonesia ini masih terdapat rangkap jabatan,

misalnya manajer cabang merangkap sebagai bagian personalia, dan
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bagian cleaning service merangkap delivery service. dan lain — lain. Hal
ini dilakukan dengan alasan sebagai upaya untuk mengifisienkan dan

mengefektifkan sumber daya manusia yang ada.”’

B. Lingkungan Eksternal Perusahaan

Lingkungan eksternal perusahaan adalah sekumpulan kekuatan yang
timbul dan berada di lvar jangkauan serta biasanya terlepas dari situasi
operasional perusahaan. Lingkungan perusahaan juga dapat diartikan scbagai
keseluruhan dari faktor-faktor ekstern vang mempengaruhi perusahaan baik
organisast maupun kegiatannya. Sed_angkan arti lingkungan secara luas
mencakup semua faktor ekstern yang mempengaruhi individu perusahaan dan

masyarakat.’® Faktor ini terdiri dari:

1. Faktor Ekonomi
Aspek ekonomi memiliki peranan yang sangat signifikan dalam
perkembangan suatu perusahaan. Dalam aspek ekonomi berkaitan dengan
sifat dan arah sistem ekonomi tepat suatu perusahaan beroperasi. Ada
beberapa indikator ekonomi yang dapat dianalisis, antara lain: Tingkat
inflasi, pendapatan perkapita suatu dacrah, dan kondusifitas lingkungan

perusahaan dalam menjalankan usahanya.

* Observasi tanggal 8 Januari 2013

** Umar, Husein, Strategic Management in Action: Konsep, Teori, dan Teknik
Menganalisis Manajemen Strategis, Strategic Business Unit Berdasarkan Konsep Michael R
Porter, Fred R David, dan Wheelen Hunger, (Jakana: Gramedia Pustaka Utama, 2003}, him.

43.
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a) Tingkat [nflasi

Adalah salah satu variabel ckonomi makro yang mempunyai
pengaruh cukup penting baik secara makro maupun sccara mikro. Inflasi
mengakibatkan kenaikan harga-harga barang secara umum dalam suatu
wilayah dan waktu tertentu. Dalam kaitannya dengan Rumah Makan
Indonesia, hal tersebut berpengaruh terhadap kenaikan biaya produksi
yang diakibatkan oleh kenaikan harga bahan-bahan produksi yang

menjadikan produk yang dijual mengalami kenaikan.””
b) Pendapatan Perkapita Suatu Daerah

Pendapatan per kapita dacrah adalah besarnya pendapatan rata-
rata penduduk di suatu daerah. Pendapatan per kapita didapatkan dari

hasil pembagian pendapatan daerah dengan jumlah penduduk daerah

terscbut. Pendapatan per kapita juga merefleksikan PDB per kapita.

Pendapatan per kapita sering digunakan sebagai tolak ukur
kemakmuran dan tingkat pembangunan sebuah daerah, semakin besar

pendapatan per kapitanya, semakin makmur daerah tersebut.

Dengan peningkatan pendapatan penduduk di dacrah Purwokerto,
maka diharapkan kunjungan terhadap Rumah Makan semakin sering dan

meningkatkan omset perusahaan.

** Ibid., him, 46.
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¢) Kondusifitas Lingkungan Perusahaan

Lingkungan usaha yang kondusif bagi perkembangan usaha
dalam suatu perckonomian adalah lingkungan yang menyediakan kualitas
hukum, regulasi dan penataan kelembagaan yang dapat memungkinkan
usaha untuk memiliki daya saing, pertumbuhan serta penciptaan lapangan
kerja yang maksimal. Pertumbuhan dan perkembangan usaha yang
optimal sangat membutuhkan adanya institus; hukum yang dapat
menjamin perlindungan usaha, serta peraturan dan regulasi yang efisien
dan transparan, yang dapat meminimalkan biaya registrasi dan biaya

transaksi yang harus ditanggung perusahaan.®’

Kondisi ingkungan yang aman dalam menjalankan usaha, sangat
mendukung operasional perusahaan, sehingga perusahaan akan tetap

eksis dan mampu mengembangkan usahanya.®!

2. Faktor Lingkungan Operasional
Yang dimaksud dengan lingkungan operasional adalah para pelaku
yang secara langsung berkaitan dengan perusahaan dan yang mempengaruhi
kemampuan perusahaan. Lingkungan operasi ini terdiri dari beberapa faktor,

yaitu:

 Observasi tanggal 8 Januari 2013, di perkuat wenvancara dengan lbu Dani selaku

manajer pada RMI Purwokerto
Bl -
Ihid.
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a) Pesaing

Pengetahuan tentang pesaing sangat menentukan apakah suatu
perusahaan akan tetap dalam kondisi dan strategi sekarang, ataukah
membuat strategi baru dalam menghadapi kondisi tersebut. Meskipun
kriteria pasti yang digunakan dalam menyusun profil pesaing sebagian
besar ditentukan oleh faktor-faktor situasional, kriteria berikut sering
tercakup, antara lain: segmen pasar, cfektifitas distribusi penjualan,
keunggulan dalam hal penguasaan hubungan dengan pelanggan,
pelanggan penting, daya saing harga, eféktifitas iklan dan promosi,
lokasi usaha, fasilitas, kapasitas, produktifitas, pengalaman, harga
produk, posisi kevangan, kualitas relatif produk, sumber daya manusia

dan citra perusahaan secara umum.*

b) Supplier
Supplier adalah seseorang/perusahaan yang secara kontinu
menjual barang/memasok kebutuhan perusahaan (rumah makan) dalam
kurun waktu tertentu. Supplier ini untuk memenuhi kebutuhan daging
dan kebutuhan rumah makan lainnya. Keberlangsungan pasokan dani
supplier akan daging sangat barang tersebut bukanlah untuk dijual lagi,
tapi lebih kepada pendukung kegiatan usaha.
¢) Pelanggan
Perusahaan  harus  mengantisipasi  perubahan  perilaku

pelanggannya, karena kebuluhan atau keinginan konsumen yang

® Dbservasi tanggal 8 Januari 2013
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mungkin belum memberi kepuasan, sehingga diperlukan strategi yang
baru. Di samping itu kekuatan tawar menawar pelanggan merupakan
faktor yang amat penting pula, terutama pembeli yang melakukan
pembelian dalam jumlah besar. Rancangan tradisional untuk
mensegmentasi pelanggan didasarkan pada profil pelanggan vang
disusun menurut informasi geografis, demografis, dan perilaku
pembeli,*
d) Tenaga Kena

Sumber daya manusia yang berkualitas baik merupakan

keunggulan perusahaan. Tenaga kerja yang berkualitas akan sangat

mempengaruhi reputasi perusahaan sebagai pembeli tenaga kerja.

Proses Manajemen Strategi Rumah Makan Indonesia
Dalam proses pencrapan manajemen strategi pada Rumah Makan
Indonesia, dilakukan dengan berbagai tahapan yakni :
l. Menetapkan Visi dan Misi Rumah Makan [ndonesia
Setiap organisasi pasti mempunyai visi, misi dan tujuan. Visi,
misi dan tujuan ini akan menentukan arah yang akan dituju oleh
organisasi. Tanpa adanya visi. misi. dan tujuan maka kinerja organisasi

akan berjalan acak dan kurang jelas serta mudah berubah dan diombang-

63 l"b-’d




61

ambingkan oleh situasi eksternal, Organisasi yang tidak mempunyai visi,
misi dan tujuan seringkali bertindak spontantitas dan kurang sistematis. ¥

Rumah Makan Indonesia scbagai sebuah perusahaan dibidang
kuliner dalam menjalankan manajemen strateginya telah dimulai dengan
menetapkan visi dan misi sebagaimana telah disebutkan di atas guna
menjadi acuan dan orientasi perusahaan dalam menjalankan usahanya.
Dengan misi tersebut segenap komponen organisasi perusahaan
mempunyai arah dan standar kerja guna senantiasa mewujudkan misi
perusahaan tersebut. Misalnya bagaimana mewujudkan misi memuaskan
konsumen, RMI melakukan standarisasi rasa dalam setiap masakannya,
schingga rasa dalam setiap waktunya tidak berubah, selain itu pelayanan
cepat saji terhadap pesanan konsumen, baik yang datang langsung ke

Rumah Makan, maupun pemesanan yang dilakukan via telepon.®

2. Memahami Lingkungan Internal dan Eksternal
Strategi selanjutnya adalah dengan memahami lingkungan
internal dan eksternal perusahaan. Adapun tujuan analisis lingkungan
adalah untuk dapat mengerti dan memahami lingkungan oraganisasi
sehingga manajemen akan dapat melakukan reaksi secara tepat terhadap
setiap perubahan, selain itu agar manajemen mempunyal kemampuan
merespon berbagai isu kritis mengenai lingkungan yang mempunyai

pengaruh yang cukup kuat terhadap perusahaan,

* Dani, wawancara tanggal 8 Januarai 2013
5 qp-
1bid.
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Lingkungan terdiri dari lingkungan ecksternal dan lingkungan
internal. Lingkungan eksternal berada di luar perusahaan sedangkan
lingkungan internal berada di dalam perusahaan.Lingkungan ekstemal:
Memiliki dua variabel yakni peluang (opportunity) dan acaman (threats)
Terdiri dari dua bagian yaitu lingkungan usaha yang meliputi pelaku
bisnis baru, supplier, pembeli, produk pengganti, dan intensitas
persaingan di antara para pesaing yang sccara langsung mempengaruhi
perusahaan dan tindakan dan tanggapan kompetitifnya. Lingkungan
umum adalah suatu lingkungan dalam lingkungan cksternal organisasi
vang menyusun faktor-faktor yang memiliki ruang lingkup luas dan
faktor-taktor tersebut pada dasarnya berada di luar dan terlepas dar
operasi perusahaan. Lingkungan ini hanya memiliki sedikit dampak
implikasi langsung bagi pengaturan suatu organisasi. Lingkungan
internal: Memiliki dua variabel yakni kekuatan (stzrengeh) dan kelemahan
(weakness). Mencakup semua unsur bisnis yang ada di dalam perusahaan
seperti struktur organisasi perusahaan, budaya perusahaan dan sumber
daya.

3. Merumuskan Strategi

Formulasi strategi melibatkan penetapan serangkaian tindakan
yang lepat guna mencapai tujuan perusahaan. Formulasi strategi ini
meliputi pengembangan misi bisnis, analisa SWOT: mengidentifikasi

peluang dan ancaman eksternal serta mengukur dan menetapkan

kelemahan dan kekuatan internal dan menetapkan tujuan jangka panjang.
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SWOT merupakan singkatan dari strength (kekuatan). weakness
(kelemahan), opportunity {peluang) dan threats (ancaman). Pendekatan
ini mencoba menyeimbangkan kekutaan dan kelemahan internal
organisasi dengan peluang dan ancaman lingkungan eksternal organisasi.
66

Kekuatan (sfrength): merupakan suatu kondisi, perusahaan
mampu melakukan semua tugasnya sangat baik (diatas rata-rata industri).

Kelemahan (weakness): merupakan suatu kondisi, perusahaan
kurang mampu melaksanakan tugasnya secara baik di karenakan sarana

dan prasarananya kurang mencukupi.

Peluang (opportunity): merupakan suatu potensi bisnis atau setiap
peluang dan kesempatan menguntungkan yang dapat diraih oleh
perusahaan vang masih belum di kuvasai oleh pihak pesaing dan masih
belum tersentuh olch pihak manapun.

Ancaman (threats): merupakan suvatu keadaan, perusahaan
mengalami kesulitan yang disebabkan persaingan yang jika dibiarkan
maka perusahaan akan mengalami kesulitan dikemudiaan hari.

4. Implementasi strateg!

Di dalam implementasi stratcgi, Manajemen Rumah Makan
Indonesia menetapkan atau merumuskan tujuan perusahaan tahunan,
memikirkan dan merumuskan kebijakan, memotivasi karyawan serta

mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang telah di

% Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 6.
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formulasikan dapat dilaksanakan. Mengimplementasikan berarti
menggerakkan para karyawan dan manajer untuk mencmpatkan strategi
yang telah formulasikan menjadi tindakan nyata. Implementasi strategi
memerlukan kinerja dan disiplin yang tinggi tetapi juga diimbangi
dengan imbalan yang memadai.

Tantangan dalam implementasi ini adalah mengajak para segenap
karyawan melalui organisasi agar mau bekerja penuh kebanggaan dan
antusias ke arah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

5. Mengevaluasi dan mengawasi strategi
Evaluasi dan pengawasan strategi merupakan tahap terakhir di
dalam proses strategi. Dalam evaluasi strategi yang dilakukan manajemen
Rumah Makan Indonesia mencakup 3 (tiga) hal, yvaitu:
a) Mereview faktor internal dan cksternal yang menjadi dasar bagi

strategl yvang sedang berlangsung.
b) Mengukur kinerja yang telah dilakukan.

¢) Mengambil berbagai tindakan perbaikan.
Evaluasi strategi sangat diperlukan sebab keberhasilan perusahaan
dewasa ini tidak menjadi jaminan keberhasilan perusahaan di masa yang

akan datang.

B —
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D. Analisis Manajemen Strategi Rumah Makan I[ndonesia Perspektif

Ekonomi Islam

I. Tahapan Analisis Lingkungan Organisasi

Rumah Makan indonesia Purwokerto merupakan salah satu rumah
makan yang menyajikan makanan atau menu khas padang. Seiring dengan
berkembangnya kota purwokerlo dari segala sisi baik itu ekonomi,
pendidikan, politik, properti maka bisnis kuliner di kota imi pun tidak
ketinggalan berkembang baik dari segi kualitas dan kuantitasnya.

Untuk itu dalam rangka menghadapi persaingan bisnis kuliner vang
pesat Rumah Makan Indonesia juga selalu meningkatkan Kualitas
pelayanannya, Kualitas pelayanan terlihat dari struktur organisasi yang
lengkap. Struktur organisasi yang lengkap ini menunjukan kesesualan
dengan etika bisnis Islam yaitu khilafah. Setiap bagian harus bertanggung
jawab dengan apa yang menjadi tugasnya. Selain itu masing-masing
jabatan juga dituntut untuk memiliki kemampuan kreatif dan konseptual
pelaku bisnis yang berfungsi membentuk, mengubah dan mengembangkan
semua potensi kehidupan alam semesta menjadi sesuatu yang konkret dan
bermanfaat.

Selain struktur organisasi upaya lainnya yaitu dengan penambahan
fasilitas, lingkungan yang aman dan bersih, lahan parkir yang cukup luas.
Di sisi lain untuk menjaga kualitas rasa serta kandungan gizi dalam
makanan, Rumah Makan Indonesia menggunakan bahan-bahan baku yang

baik berkualitas serta terjaga kehalalannya.

e e WWNY R T = = ——
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Upaya yang dilakukan Rumah Makan [ndonesia tersebut sesual
dengan kaedah, "Al-dshiv fil Afal, at-tagayyudu bil hukm asy-svar'iv”.
(Hukum asal setiap perbuatan adalah terikat dengan syari’ah). Syari’ah
adalah aturan yang diturunkan Allah untuk manusia melalui lisan para
Rasul-Nya. Syari'ah tersebut harus menjadi pedoman dalam setiap
aktivitas manusia, termasuk dalam aktivitas organisasi  bisnis.
Sebagaimana tertera dalam surat Al-Hasyar ayat 7:
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Artinya: “Apa saja yang dibawa dan diperintahkan oleh Rasul (berupa
svariah.  maka ambillah) dan apa  yang dilarangnya  maka
tinggalkanlah ™ (QS. al-Hasyar : 7)
1. Formulasi Strategi
Formulasi Strategi i ditujukan untuk menghasilkan nilai-nilai
utama dan onentasi suatu strategi organisasi, di tingkat korporasi
(corporate strategy formulation) dan strategi fungsional (functional

strategy formulation). Formulasi strategi perusahaan merupakan strategi

jangka panjang yang spesifik yang berisi rumusan holistik vaitu 1. Visi dan

misi 2. Tujuan, 3. Sasaran dan 4. Strategi.

e T e—— = - . — = = M“
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Rumah makan Indonesia mempunyai visi perusahaan sebagai
berikut: “Menjadi Bisnis Rumah Makan Indonesia Yang Profesional dan
Maju”. Dian misi manajemen Rumah Makan Indonesia antara lain:

a. Untuk memuaskan konsumen.

b. Untuk menumbuhkan kepercayaan konsumen.

c¢. Pelayanan yang cepat dan ramah,

d. Membuat konsumen merasa nyaman berada di Rumah Makan
Indonesia.®’

Adapun tujuan Rumah Makan Indonesia adalah mencapai laba
vang memadal, guna membiayai pertumbuhan Rumah Makan Indonesia
dan menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran
rumah makan yang lain, Selain itu untuk meramaikan kuliner dengan khas
masakan padang. supaya masakan padang dapat diterima oleh masyarakat
Purwokerto. Adapun orientasi strateginya sebagaimana terlihat dalam analisis

lingkungan perusahaan,

Melihat visi yang diusung adalah menjadikan perusahaan sebagai
wahana para pengelolanya dalam melaksanakan suatu kegiatan bisnis

tertentu yang selaras dengan tuntutan ajaran agama Islam dalam rangka

meraih keridhaan Allah Swt. Misi dan wjuannya adalah bahwa keberadaan
perusahaan pada hakikatnya adalah untuk mewujudkan kegiatan bisnis
yang memberikan keuntungan sccara hale! dan thayyib. Dalam hal

pembinaan SDM perusahaan, bagaimana mewujudkan SDM yang

® Dani, selaku manajer RMI Purwokerto. wawancara, tanggal 8 Januari 2013,
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menmiliki kepribadian melalui pola fikir dan pola sikap yang Islami serta
profesional, yakni kafa ‘ah,n himmaltyul a ‘mal (beretos kerja tinggi).
3. Implementasi Strategi
Dalam mengimplementasikan strateginya Rumah Makan Indonesia,
itu terlihat dari budaya perusahaan vang diterapkannya. Adapun budaya
perusahaan tersebut yaitu:

a. Selalu proaktf, kreatif dan berinisiatif sehingga terasa kehadirannya
ditengah-tengah rekan kerjanya.

b. Memulai usaha dengan pikiran bahwa segala sesuatu yang dikerjakan
dengan ikhlas akan menghasilkan hasil yang memuaskan.

¢. Selalu mengutamakan yang paling utama.

d. Selalu berpikir jernih atau positive thinking.

e. Selalu mendahulukan kepentingan bersama daripada kepentingan
sendiri, meskipun kepentingan diri sendiri penting, karena suatu
pekerjaan jika dilakukan bersama akan terasa lebih ringan. Selalu
meningkatkan kualitas diri dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya.®*

Dan budaya perusahaan tersebut dapat terlihat bahwasannya

Rumah Makan Indonesia dalam berbisnis tidak sekedar berorientasi pada

profit semata, namun demikian beorientasi kepada keberkahan dan

keridhaan Allah Swt.

® Ibid.
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4. Evaluasi Dan Kontrol Terhadap Keputusan-Keputusan Strategis
Organisasi Yang Memungkinkan Pencapaian Tujuannya Di Masa
Depan

Langkah pertama adalah menetapkan standar dan metode
pengukuran prestasi kerja, agar manejer mengetahui perkembangan yang
terjadi dalam perusahaan, tanpa perlu mengawasi setiap langkah untuk
proses pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan. Langkah kedua adalah
mengukur dan mengevaluasi prestasi kerja terhadap standar yang telah
ditentukan. Pengukuran prestasi kerja hendaknya dilakukan dengan
pandangan jauh ke depan. schingga penyimpangan-penyimpangan yang
mungkin terjadi dapat diketahui lebih dahulu (sedini mungkin). Langkah
ketiga adalah membandingkan hasil pengukuran dengan target atau standar
vang telah ditetapkan. Bila prestasi sesuai dengan standar, manajer menilai
bahwa segala sesvatunya berada dalam kendali. Langkah keempat adalah
mengambil tindakan koreksi. Proses pengendalian tidak sempurna, jika
tidak diambil tindakan untuk membetulkan penyimpangan yang terjadi.
Jika standar ditetapkan untuk mencerminkan struktur organisasi dan
prestasi  diukur dengan standar ini, maka pembetulan terhadap
penyimpangan dapat dipercepat, karena manajer mengetahui dengan cepat
aspek mana yang harus dikoreksi.

Pengawasan bertujuan untuk mengukur aktivitas dan mengambil
tindakan guna menjamin bahwa rencana sedang dilaksanakan. Untuk itu

harus diketahui orang yang bertanggung jawab atas terjadinya
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penyimpangan rencana dan yang harus mengambil tindakan untuk
membetulkannya. Pengawasan aktifitas dilaksanakan melalui orang-orang,
akan tetapi tidak dapat diketahui siapakah yang harus bertanggung jawab
atas terjadinya penyimpangan dan tindakan koreksi yang perlu diambil,
kecuali apabila tanggung jawab dalam organisasi dinyatakan dengan jelas
dan terinnei. Oleh karena itu prasyarat yang penting dalam efektifitas
pengawasan ialah struktur organisasi yang jelas, lengkap dan menyatu.
Kebijakan organisasi yang menjaga setiap masukan, proscs
manajemen dan out put agar terhindar dari tindakan kezaliman, bebas dari
barang dan jasa yang haram, bebas dari korupsi, penipuan, riba. judi.
pemberian hadiah (komisi) yang dilarang merupakan sejumlah contoh
implementasi ketaatan. Begitu juga dengan kebijakan perusahaan untuk
mengedepankan profesionalisme kerja, yakni agar setiap SDM memiliki

sifat amanak,

- Analisis SWOT terhadap Manajemen Strategi Rumah Makan

Indonesia

Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian ini, maka

penulis menganalisis profil usaha Rumah Makan Indonesia saat ini dengan

menggunakan analisis SWOT, yang hasilnya adalah sebagai berikut:

1.

B —— -3 - .= - = —_—

Faktor Internal
a. Kekuatan

Rumah Makan Indonesia memiliki kekuatan-kekuatan yang

secara umum dimiliki oleh pengusaha dalam menjalankan usahanya,
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dan kekuatan tersebut mempunyai ciri khas yang menjadikan

perusahaan tersebut mampu bertahan dan berkembang di dalam

persaingan dan kemajuan yang di tengah-tengah banyaknya perusahaan
sejenis yang bermunculan, adapun kekuatan-kekuatan tersebut yang
dimiliki RMI antara lain :

1) Memiliki Brand name yang kuat dan sudah terkenal di kota
Purwokerto, terkenal dengan ciri khasnya scbagai Rumah Makan
dengan Masakan Padang, dan menjadi salah satu Rumah Makan
Pertama di kota Purwokerto vang mencirikan rumah makan masakan
padang.

2) Dengan pengalaman dan pelayanan yang prima oleh segenap
karyawan, menjadikan RMI sebagai rujukan guna mendapatkan
makanan bercitarasa masakan padang, hal ini menghasilkan
konstribusi yang besar dalam peningkatan omset perusahaan.

3) Modal perusahaan yang kuat telah terbukti mampu bertahan dalam
Krisis ekonomi, dan persaingan usaha kuliner.

4) Jaminan kualitas produk dan rasa yang dijual dan selalu
dipertahankan dan waktu ke waktu, serta penempatan koki yang
profesional guna menjamin kualitas produk tersebut.

5) Image masyarakat terhadap Rumah Makan Indonesia yang menjamin
kualitas rasa dan produk. terbukti RMI telah berusia 21 tahun, dan

pelanggan tetap setia dengan perusahaan.
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6) Pelatihan pegawai bagian produksi dan pelayanan agar kualitas rasa
serta kepuasaan pelanggan akan pelayanan tetap terjaga.

7) Memiliki budaya organisasi yang kuat, yakni di RMI ada pedoman
bertingkah laku bagi semua karyawan di dalam perusahaan
digariskan dengan jelas dan karyawan RMI mengerti dan mematuhui
nilai-nilai yang harus dianut oleh mereka sehingga dapat bekerja
secara optimal. Selain itu adanya hubungan komunikasi dan kerja
sama antara atasan dan bawahan sesama karyawan terjalin dengan
baik.

b. Kelemahan
Kelemahan adalah yang menjadi penghalang bagi perusahaan
dalam mengembangkan serta melaksanakan aktivitasnya yang
mengganggu pencapaian laba yang maksimum yang ingin diperoleh.

Adapun kelemahan - kelemahan yang dimiliki Rumah Makan Indonesia

antara lain:

1) Harga jual produk relatif lebih mahal dibandingkan dengan usaha
scjenis

2) Kurang agresif dalam beriklan

3) Kurang dapat dijangkau oleh semua kalangan yakni kalangan
menengah ke bawah.

4) Kurang berani melakukan inovasi produk sehingga dimungkinkan

pembeli akan bosan dan pindah ke rumah makan yang mempunyai

menu selain masakan padang.
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2. Faktor Eksternal

a. Peluang

1

Tumbuhnya daya beli masyarakat dikarenakan pola pikir

masyarakat yang semakin praktis dan meningkatnya perekonomian

masyarakat.

2) Berkembangnya tempat-tempat pemukiman penduduk
(dibangunnya perumahan-perumahan dan ruko-ruko berbagai
pelosck  Purwokerto) yang merupakan peluang  untuk
pengembangan usaha.

3) Adanya perubshan gaya hidup masyarakat sehubungan dengan
tumbuhnya tingkat perekonomian yakni gaya hidup konsumtit,

4) Di kenalnya produk Rumah Makan Indononesia yang mempunyai
masakan khas padang.

b. Ancaman

1) Kenaikan tarif listrik. bahan bakar minyak. elpiji, bahan baku
seperti daging sapi serta lainnya.

2) Banyak munculnya pengusaha sejenis dan dengan sistem dan paket
harga yang lebih murah.

3) Keluarnya pegawai bagian produksi schingga dapat menjadi
ancaman dikarenakan akan membuka usaha sejenis.

4) Strategi bisnis yang mudah ditiru.

5) Munculnya pesaing-pesaing usaha sejenis dengan inovasi produk.

6) Bahan baku (daging sapi) yang masih bergantung dari pemasok.




Matrik diagram Analisa SWOT nya adalah sebagai berikut :

Faktor | Strengths (S)

Internal o
1) Memuliki Brand name yang

kuat dan sudah terkenal di kota
Purwokerto, terkenal dengan
ciri khasnya sebagai Rumah
Makan  dengan  Masakan
Padang, dan menjadi salah satu
Rumah Makan Pertama di kota
Purwokerto yang mencirikan
rumah makan masakan padang.

2) Dengan  pengalaman  dan
pelayanan yang pnma c¢leh
segenap  karyawan  RMI,
menjadikan  RMI  sebagai
rujukan guna mendapatkan
makanan bercitarasa masakan
padang, hal ini menghasilkan
konstribusi yang besar dalam
peningkatan omzet perusahaan.

3) Modal perusahaan yang Kuat
telah terbukti mampu bertahan
dalam krisis ekonomi, dan
persaingan usaha kuliner,

4) Jaminan kualitas produk dan
rasa vyang dijual dan selalu
dipertahankan dan waktu ke
waktu, serta penempatan koki
yang professional guna
menjamn  kualitas  produk
tersebut.

3) Image masyarakal terhadap
Rumah Makan Indonesia yang
menjaminan kualitas rasa dan
produk, terbukti RMI telah
berusia 21 tahun (1992-2013),
dan pelanggan tetap setia
dengan perusahaan.

6) Pelatihan pegawai  bagian
produksi dan pelayanan agar
kualitas rasa serta kepuasaan
pelanggan akan pelayanan
tetap terjaga.

Weakness (W)

)

2)

3)

4)

Harga  jual  produk
relative  lebih  mahal
dibandingkan  dengan
usaha sejenis

Kurang agresif dalam
beriklan

Kurang dapat dijangkau
olch semua kalangan

yakni kalangan
menengah ke bawah.

Kurang berani
melakukan inovasi
produk sehingga

dimungkinkan pembeli
akan bosan dan pindah

ke rumah makan yang{

mempunyai menu selain
masakan padang.
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Makan Indononesia yang
mempunyai masakan khas
padang

Faktor | Opportunities (O) Threats (T)
Externa )
| 1) Tumbuhnya daya behi | 1) Kenaikan  tarif  listrk,
masyarakat dikarenakan pola bahan  bzkar minyak,
piker = masyarakat  yang elpiji, bahan baku scperti
semakin praktis dan daging sapi serta lainnya.
meningkatnya perckonomian | 2) Banyak munculnya
masyarakat. pengusaha sejenis dan
2} Berkembangnya tempat- dengan sistem dan paket
tempat pemukiman penduduk harga yang lebih murah.
(dibangunnya  perumahan- | 3) Keluarnya pegawai
perumahan dan ruko-ruko bagian produksi sehingga
berbagai daerah pelosok kota dapat menjadi ancaman
Purwokerto) yang merupakan dikarenakan akan
peluang untuk pengembangan membuka usaha sejenis.
usaha. 4) Strategi  bisnis  yang
3) Adanya perubahan gaya mudah ditiru
hidup masyarakat | 5) Munculnya pesaing-
sehubungan dengan pesaing usaha sejenis
tumbuhnya tingkat dengan inovasi produk.
perekeonomian yakni  gaya | 6) Bahen baku (daging sapi)
hidup konsunitif. vang masih bergantung
4) Di kenalnya produk Rumah dari pemasok.

Tabel 2. Matrik Diagram Analisa SWOT
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Matrik SWOT tersebut digunakan untuk mengklasifikasi berbagai

kemungkinan dan faktor internal dan eksternal dan agar mudah menemukan

hasil analisis. Matrik ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana

peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan

dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini dapat

menghasilkan empat kemungkinan alternatif strategis yaitu sebagai berikut;
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1. Strategi SO
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu
dengan memanfaatkan seluruh  kekuatan untuk  merebut  dan

memanfaatkan peluang sebesar-besarnya antara lain:

a. Mempertahankan kualitas rasa serta bahan yang dipakai.
b. Mempertahankan produk fresh food.
c. Meningkatkan kemampuan dan kualitas sumber daya manusia.
d. Membuka cabang di wilayah Purwokerto dan eks Karisidenan
Banyurnas.
2. Strategi ST
Adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki

perusahaan untuk mengatasi ancaman antara lain:

a. Meningkatkan atau mempertahankan kualitas mutu usaha batk
mutuproduk maupun pelayanan.
b. Menetapkan strategi harga.
¢. Mempunyai surat izin dari badan gizi dan pangan serta sertifikat halal
dari MUL
3. Strategi WO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada

dengan cara memimimalkan kelemahan yang ada antara lain;

a. Diupayakan produk bisa dinikmati semua kalangan dengan efisiensi

biaya.
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b. Gencar dalam beriklan mampu memperkuat brand name Rumah
Makan [ndonesia.
c. Membuat gerai atau cabang baru dengan menggunakan konsep dan
strategi pemasaran yang baru.
4. Strategi WT
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman

antara lain:

a. Memperbaiki strategi bisnis ke arah yang lebih baik.
b. Memperhatikan kualitas mutu pelayanan terhadap konsumen.

Adapun langkah strategis dalam matrik adalah sebaga berikut :

Strategi SO Strategi ST

1. Mempertahankan kualitas rasa
serta bahan yang dipakai.

2. Mempertahankan produk fresh
food

1. Meningkatkan atau
mempertahankan kualitas mutu
usaha baik mutu produk maupun
pelayanan.

3. Meningkatkan kemampuan dan 2. Menetapkan strategi harga.
kualitas sumber daya manusia. 3. Mempunyai surat izin dan badan
gizi dan pangan serta sertifikat
halal dari MUL
Strategi WO Strategi WT
1. Diupayakan produk bisa dinikmati | 1. Memperbaiki strategi bisnis ke
semua kalangan dengan arah yang lebih baik.
efisiensibiaya. 2. Memperhatikan  kualitas mutu
2. Gencar dalam beriklan mampu pelayanan terhadap konsumen.

memperkuat brand name RMI.

3. Membuat gerai atau cabang baru
dengan menggunakan konsep dan
strategi pemasaran yang baru

{,' Tm e e T e e ——
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BAB Y
PENUTUP

A. Kesimpulan

Manajemen strategi yang dilakukan Rumah Makan Indonesia sudah
sesuai dengan Ekonomi Islam yaitu dibuktikan dengan penerapan manajemen
strateginya dalam praktek yang diterapkan sesuai dengan manajemen strategi
dalam Islam. Struktur organisasi Rumah Makan Indonesia sudah menunjukan
kesesuaian dengan etika bisnis Islam yaitu khilafah. Selain itu bahan baku
yang digunakan untuk menu makanan pun terjaga dari halaf dan tayyiban dan
ini sesuai dengan kaidah, “Al-dshiu fil Afal. at-tagayyudi bil huhn{(ifgf_j
syar'ly”. (Hukum asal setiap perbuatan adalah terikat dengan syari'ah).
Dalam visi, misi, sasaran dan tujuan perusahaan di mana jika dilihat dan
ckonomi Islam ni sesuai dengan prinsip kafa ‘ah,n himmaloud a'mal (beretos
kerja tinggi). Rumah Makan Indonesia Purwokerto dalam hal evaluasi dan
kontrol serta pengawasan terhadap keputusan - keputusan strategis organisasi
ini sesual dengan prinsip ekonomi Islam yaitu amanah.

Sctelah penulis paparkan tentang kekuatan, kelemahan, ancaman,
peluang maka dapat disimpulkan strategi yang dapat dijadikan rekomendasi
perusahaan dalam pelaksanaan distribusi. Strategi tersebut antara lain:

a. Strategi SO, memberi kemungkinan bagi Rumah Makan Indonesia
Purwokerto untuk memperluas area distribusi, namun harus scnantiasa
waspada terhadap perubahan ekonomi yang tidak menentu dalam

lingkungannya.
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b. Strategi ST, menghadapkan perusahaan Rumah Makan Indonesia
Purwokerto pada isu strategis mobilization, yaitu kotak interaksi dan
pertemuan antara ancaman dari luar yang diidentifikasikan dengan
Rumah Makan Indonesia Purwokerto.

c. Strategi WO, dalam hal ini Rumah Makan Indonesia Purwokerto gencar
beriklan dan berupaya untuk produk makanan yang tersedia dapat dibeli
oleh semua kalangan dengan harga yang ekonomis namun dengan tetap
dapat meningkatkan profit .

d. Strategi WT, Rumah Makan Indonesia mengendalikan kelemahan dan
tantangan yang ada dengan kontinue mengatur strategi dan kemampuan
perusahaan selain itu menjaga kualitas mutu pelayanan terhadap

konsumen.

B. Saran-saran
Dari penyusunan skripsi, penulis menyvarankan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Tetap melaksanakan Manajemen Strategi secara sehat yang sesuai dengan
prinsip-prinsip bisnis Islam baik dalam pengelolaan dan persaingan yang
bersih dan fair.

2. Skripsi ini setidaknya dapat dijadikan bahan evaluasi dan pertimbangan
dalam menentukan kebijakan delam manajemen strategi Rumah Makan

Indonesia Purwokerto, selain itu dapat meningkatkan pelayanan kepada
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konsumen dan terus mengembangkan kualitas produk, pelayanan, profit

dan sebagainya.

C. Penutup

Puji syukur rahmat Allah Swt yang dengan hidayah, rahmat, inayah-
Nya dan kuasa-Nya yang telah memberikan semangat serta kesehatan,
schingga peyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.

Terimakasih yang tiada terhingga, kepada semua pihak yang telah
membantu serta memberikan support yang tinggi dalam penyusunan skripsi
ini. Tidak ada sesuatu yang sempuma di dunia ini begitu juga dengan
penulisan skripsi yang penulis susun. Sehingga penulis berharap atas kritik
dan saran pembaca yang konstruktif agar pada karya ilmiah selanjutnya dapat
memaksimalkan diri. Akhirnya penulis berharap semoga karya ilmiah ini

dapat berguna bagi penyusun dan bagi pembaca secara umum. Amiin.
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DAFTAR PERTANYAAN

| Bagaimana seiarah berdivinya RV Indonesia ?
2. Apa visi misi RM Indonesia!
3. Apa tujuan pertama RM - Indonesia: di dirikan®?

- Kapan tujuan tersebut harus dicapan ?

A

i

- Bugaimanu posisi produk ving hirus dicapm?
_Bagaimana RM ndonesia menjamin kualitas produk 7

_ Adakali standar prosedur kualitas produk ?

[’ = T R

Bagaimana posisi harga yang ditiwarkan?

-

). Bagaimana kondisi persaingan yang ada?
10, Bagaimana keahlian manajemen yang dimiliki?
L. Siapa pemain vang paling kuatdalam usaha RM Maasakin Padang di Kota Purwokerto?

14,

Basaimana struktur organisasi vang dimiliki?

13, Bagaimana perencanaan. pengendalian, dan sistem yane dimiliki

L4, Bagaimana mengenai keahlian sumber daya sk’ !

Lo, Bamaimaia perlhuban RV Indosesta terhadap keablian SONE (kakoy ™ i

15, Bagaimana dengan gava manijemen’!

16, Bagaimana peluang vang ada? I

17. Bagaimana kekuatan yang dimiliki? :

P8, Bagabmuna dengan masalab sane difadam?

19, Bagainmana dengan kelenadin vang ada!

20 Bamaiyany Manigjemen RM Indonesia mengatasi kelemahan vang ada ? |

21 Apa kunei sukses Manajemen RV Indonesia mempertahianhan s produk 7 rrus menjaga ‘
B

kepercavaan pelanggan ™

22 Paenimana carn Manajemen RV Indanesia mendapathan pelanguan baru ™
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DAFTAR MENU MAKANAN DAN MINUMAN

RUMAH MAKAN INDONESIA
| o Harga Harga
Menu Rp. Menu Rp.
 Nasi 4.000,- | Miouman Panas
Nasi Rames 4.500,- | Teh Tawar 1.000,-
Sayur 4.500,- | Teh Manis 1.500,-
| Sambal 4.000,~ | Jeruk Panas 5.500,-
Rendang Daging 10.000,- | Teh Telor 7.500.-
Telor Goreng / Telor Gulai 4.000,- | Kopi ' 4.000,-
Avam 10.000,- Kobi S 5.000,-
| Goreng/Gulai/Balado/Panggang Opl s
Ayam Pop 11.000,- | Minuman Dingin
Gulai Babat/Iso/Paru/Limpa 9.000,- | AirEs 1.000,-
Otak Gulai/Goreng/Kikil 10.000,- | Es Teh Manis 2.500,-
Gulai Kepala Kakap 25.000.- | Es Jeruk 5.500,-
Gulai Kepala Gurameh 12.500,- | Es Durian 9.000,-
Kembung/Bawal 9.000,- | Es Buah RM| 7.500,-
Lele / Nila B 9.000,- | Es Teler/ Es Almoc / Es Buah 46 7.500.-
Gurameh Goreng 18.000,- | Soda Gembira / Susu Cola 6.500,-
Soup Iga 20.000,- | Es Sirup / Es Kopi 4.000.-
Sambal Udang Petai ___13.000,- | Fresh Tea / Teh Boto! Sosro 4.000.-
Rempela Ati 8.500,- | Coca Cola/ Fania / Sprite 4.000,-
Petai Rebus 3.500.- | Js Tomat / Js. Wortel / Js. Timun 7.500.-
Cumi-Cumi Gulai Js. Nanas / Js. Pepaya / Js. Jeruk 7.500,-
Cincang | 17.000,- | Js. Nangka / Js. Melon / Js. Jeruk 8.000,-
Bergedel 4.000,- | Js Seger Hijau / Js. Putih Salju 8.000.-
Dadar Telor 4.500.- | Js. Alpokat / Js. Jambu/Js. Apel/Js 8.500.-
- - Mangga/ Js. Sirsak
Dendeng 12.000,- | Js. Strawbery / Mix Juice 9.000,-
Teri Balado 7.500 -
Terong Balado 3.500,-
Daos N 1.500,-
Buah Potong Doos 1.500,-
Buah potong 5.000,-

Sumber : Rumah Makan Indonesia - Purwokerto
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISIAM NEGERI
PURWOKERTO
LABORATORIUM JURUSAN SYARIAH
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Sentifibiat

No. : Sti.23/Lab. Sya/PPL. Sya/029/2010

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia PPL Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto pada tanggal 4 April 2010 menerangkan bahwa :

Nama - Amillati
NiM £ 062623004
Jurusan/Prodi - Syari’ah/Ekonomi Islam

Telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) lurusan Syari’ah STAIN Purwokerto
Tahun Akademik 2009/2010 di :

BPRS Arta Leksana

Mulai dari tanggal 22 Pebruari 2010 sampai dengan 7 April 2010 dan dinyatakan LULUS
dengan nilai A.

Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti Praktek Pengalaman Lapangan

(PPL) Jurusan Syari'ah STAIN Purwokerto dan sebagai syarat mengikuti ujian munagosyah
- skripsi.
Purwokerto, 15 Mei 2010
Mengetahui, iyl A Ka. Lab. Jurusan Syari‘ah/
Ketua Jurusan Syari’ah : Pamtla PPL Syari‘ah
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